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BAB 1
KONSEP ETNOMATEMATIKA

A. Sejarah Perkembangan Etnomatematika

Pengertian etnomatematika selalu mengalami
perkembangan dan perubahan sejak pertama Kkali
diperkenalkan oleh D’Ambrosio pada awal 1980 hingga
sekarang. Pada awalnya istilah ethomatematika mengacu
pada praktik matematika masyarakat buta huruf, dan
praktik matematika dalam budaya yang tanpa ekspresi
tertulis dari masyarakat yang sebelumnya dicap sebagai
masyarakat primitif ~ atau kuno. “The word
ethnomathematics have been used some times, mostly
concerning, mathematics practiced in ‘cultures’ without
written ‘expression’, identified with cultures called
‘primitive” .

Ascher dan D'Ambrosio menekankan bahwa fokus
etnomatematika terbatas pada masyarakat yang kurang
atau tidak pernah belajar matematika di sekolah.
Selanjutnya makna budaya diperluas tidak hanya
mencakup masyarakat yang kuno saja tetapi juga
kelompok budaya yang lebih luas cakupannya. Dikatakan
bahwa etnomatematika disebut sebagai matematika yang

dipraktikkan oleh berbagai kelompok budaya seperti
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masyarakat, suku bangsa, kelompok pekerja, anak-anak
kelompok usia tertentu, dan lain nya. Ethnomathematics is
the mathematics which is practiced, among identifiable
cultural groups, such as national-tribal societies, labor
groups, children of a certain age bracket, professional

classes, and so on.

Sardjiyo Paulina Pannen mengatakan bahwa
pembelajaran berbasis budaya merupakan suatu model
pendekatan pembelajaran yang lebih mengutamakan
aktivitas siswa dengan berbagai ragam latar belakang
budaya yang dimiliki, diintegrasikan dalam proses
pembelajaran bidang studi tertentu, dan dalam penilaian
hasil belajar dapat menggunakan beragam perwujudan
penilaian. Pembelajaran berbasis budaya dapat dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu belajar tentang budaya, belajar
dengan budaya, dan belajar melalui budaya. Ada empat hal
yang harus diperhatikan dalam pembelajaran berbasis
budaya, vyaitu substansi dan kompetensi bidang
ilmu/bidang  studi, kebermaknaan dan  proses
pembelajaran, penilaian hasil belajar, serta peran budaya.
Pembelajaran berbasis budaya lebih menekankan
tercapainya pemahaman vyang terpadu (integrated
understanding) dari pada sekedar pemahaman mendalam

(inert understanding).
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Kebudayaan = cultuur (bahasa Belanda) = culture
(bahasa Inggris) = tsaqafah (bahasa Arab); berasal dari
perkataan latin “Colere” yang artinya mengolah,
mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan,
terutama mengolah tanah atau bertani. Dari segi arti ini
berkembanglah arti culture sebagai segala daya dan
aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam.
Ditinjau dari sudut bahasa Indonesia kebudayaan berasal
dari bahasa Sanskerta “Budhayah” yakni bentuk jamak dari
budhi yang berarti budi atau akal. Jadi kebudayaan adalah
hasil budi atau akal manusia untuk mencapai

kesempurnaan hidup.

Kebudayaan menurut Edward B.Taylor adalah
totalitas yang kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, seni, hukum, moral, adat, dan kemampuan
kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh
orang sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan itu akan
berubah terus sejalan dengan perkembangan zaman,
percepatan perkembangan ilmu dan teknologi, serta
perkembangan kepandaian manusia. Perubahan itu bisa

bersumber dari ketiga hal berikut:

1. Originasi, yaitu sesuatu yang baru atau penemuan-

penemuan yang baru.
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2. Difusi, ialah pembentukan kebudayaan baru akibat
masuknya elemen-elemen budaya yang baru ke

dalam budaya yang lama.

3. Reinterpretasi, ialah perubahan kebudayaan akibat
terjadinya modifikasi elemem-elemen kebudayaan

yang telah ada agar sesuai dengan keadaan zaman.

Usaha untuk mengerti kebudayaan pendidikan,
khususnya di dalam proses belajar-mengajar, Bruner
mengemukakan empat jenis pandangan pedagogik, yaitu:
pandangan internalis, pandangan eksternalis, pandangan
intersubjektif, dan pandangan objektif. Pendidikan nasional
di dalam era reformasi dewasa ini perlu ditemukan kembali
(reinvention) artinya menempatkan kembali pendidikan
nasional di dalam konteks kebudayaan nasional Indonesia.
Dengan demikian konsep mengenai manusia Indonesia
seutuhnya merupakan manusia Indonesia yang

berpendidikan dan sekaligus berbudaya.

Etnomatematika berasal dari kata
“‘ethnomathematics” yang terdiri dari tiga suku kata yaitu
‘ethno’ berarti terkait dengan budaya, mathema terkait
dengan aktivitas matematika dan ‘tics’ yang berarti seni
atau teknik. Sehingga jika dirangkaian, etnomatematika
berarti suatu ilmu yang mempelajari seni matematika

dalam berbagai aktivitas kebudayaan manusia
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(D’Ambrosio, 1985). Etnomatematika merupakan irisan
dari bidang kajian antropologi budaya, matematika, dan
pemodelan yang memiliki relevansi dalam aktivitas
pedagogik (Orey & Rosa, 2006). Etnomatematika
merupakan isu yang berkembang di dunia ketiga sebagai
bentuk aspirasi ketidakadilan dalam mempelajari
matematika dan merupakan harapan untuk memperoleh

kemakmuran.

Pada tiga dekade terakhir, etnomatematika telah
menjadi kajian penelitian yang ramai diperbincangkan di
seluruh dunia. Etnomatematika mewakili metodologi untuk
penelitian yang sedang berlangsung dan analisis proses
yang mentransmisikan, menyebar, dan melembagakan
matematika sebagai pengetahuan (ide, proses, dan
praktik) yang berasal dari beragam konteks budaya melalui
sejarah (Rosa & Orey, 2016). Konteks ini memungkinkan
pengembangan terhadap enam dimensi dari program
etnomatematika yaitu; kognitif, konseptual, pendidikan,
epistemologis, historis, dan politik. Dimensi-dimensi ini
saling terkait dan bertujuan untuk menganalisis akar
sosiokultural pengetahuan matematika (Rosa & Orey,
2016).

1. Dimensi Kognitif
Dimensi ini menyangkut akuisisi, akumulasi,

dan penyebaran pengetahuan matematika lintas
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generasi. lde-ide matematika seperti perbandingan,
klasifikasi, kuantifikasi, pengukuran, generalisasi,
pemodelan, dan evaluasi dipahami sebagai fenomena
sosial, budaya, dan antropologis yang memicu
perkembangan sistem pengetahuan oleh anggota
kelompok budaya yang berbeda.
Dimensi Konseptual

Berbagai permasalahan  aktual dalam
kehidupan sehari-hari memberikan ruang kepada
komunitas budaya indigenous menciptakan prosedur,
praktik, dan metode matematika berdasarkan
representasi mereka terhadap fakta. Konsep ini
merupakan pengembangan pengetahuan esensial dan
merupakan respon terhadap tantangan yang dihadapi
dalam seleksi alam. lde matematis muncul sebagai
pengetahuan yang menjadi dasar untuk bertahan
hidup dan terus memiliki eksistensi.
Dimensi Pendidikan

Etnomatematika tidak berarti menghilangkan
matematika sebagai pengetahuan yang dibangun oleh
manusia sebagai pencapaian tertinggi (Adam, Alangui,
& Barton, 2003). Pada dimensi pendidikan,
etnomatematika menggabungkan prinsip
pengetahuan dan perilaku akademis dengan nilai-nilai

kemanusiaan seperti rasa hormat, toleransi,
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penerimaan, kepedulian, martabat, integritas, dan
kedamaian untuk memanusiakannya dan
membawanya ke dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Etnomatematika mempromosikan penguatan
pengetahuan akademik ketika siswa indigenous
memahami ide, prosedur, dan praktik matematika
dalam kehidupan sehatri-hari.
Dimensi Epistemologis

Dimensi ini berkaitan dengan sistem
pengetahuan yang merupakan kumpulan pengamatan
empiris dikembangkan untuk memahami,
menjelaskan, dan menangani realitas. Terdapat tiga
pertanyaan yang muncul terkait evolusi pengetahuan
matematika dalam kaitannya dengan beragam bentuk
generasi, organisasi, dan penyebaran, yaitu (a) cara
beralihnya pengetahuan yang diperoleh melalui
pengamatan menuju praktik eksperimen, (b) cara
beralih dari eksperimen menuju ke metode refleksi dan
abstraksi, dan (c) cara merepresentasikan penemuan
dalam menghasilkan sebuah teori. Pertanyaan-
pertanyaan ini memandu refleksi mengenai evolusi
pengetahuan matematika dengan mempertimbangkan
interaksi yang unik antara realitas di dalam komunitas

masyarakat indigenous.
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5. Dimensi Sejarah

Hubungan antara sejarah dan matematika
merupakan fakta yang harus dimengerti oleh siswa.
Dimensi ini mengarahkan siswa untuk meneliti sifat
matematika dalam hal pemahaman tentang
bagaimana pengetahuan matematika itu diarahkan
dalam struktur pengalaman mereka. Dengan
demikian, pengetahuan dibangun dari interpretasi
manusia menganalisis dan menjelaskan fenomena
matematika sepanjang sejarah yang membantu siswa
memahami evolusi dan kontribusi yang dilakukan oleh
masyarakat indigenous dalam membangun
pengetahuan matematika secara berkelanjutan.

6. Dimensi Politik

Dimensi politik bertujuan untuk mengenali dan
menghormati  sejarah, tradisi, dan pemikiran
matematika yang dikembangkan oleh anggota
kelompok budaya indigenous. Pengakuan dan
penghormatan terhadap akar sosiokultural ini tidak
menyiratkan penolakan terhadap akar budaya orang
lain, tetapi memperkuatnya melalui dialog dalam
dinamika budaya. Hal tersebut juga bertujuan untuk
mengembangkan tindakan politik yang membimbing

siswa dalam proses transisi dari subordinasi ke
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otonomi yang lebih luas tentang hak -hak mereka
sebagai warga negara.

Dalam kaitannya dengan pengembangan
konsep etnomatematika pada siswa indigenous yang
berkeadilan dan transfomatif terdapat empat hal yang
perlu dipertimbangkan, yaitu (1) analisis kritis tentang
ketidakadilan pendidikan, (2) pendekatan historis untuk
menciptakan aktivitas lintas budaya, (3) perhatian
eksplisit terhadap filosofi dan praktik pedagogis, dan (4)
pertanyaan yang sedang berlangsung tentang nilai-nilai
sosiopolitik dan tujuannya (Barajas lopez, 2018).
Keempat hal tersebut sangat penting dalam
mengembangkan lingkungan belajar yang transformatif

dan mengakomodasi kebutuhan siswa indigenous.

Pada umumnya, teknologi matematis
masyarakat indigenous telah ada dan menjadi kekayaan
intelektual yang menggugah untuk dimunculkan ke
permukaan (Owens, 2012). Etnomatematika
merupakan jembatan penghubung antara konsep
matematika formal dengan hasil pikiran manusia yang
perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran (Adam et
al., 2003). Peradaban yang lebih maju harus
memberikan ruang kepada peradaban dibawahnya
untuk muncul sebagai identitas pembawa rasa keadilan.

Pendekatan etnomatematika memberikan kesempatan
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kepada siswa indigenous menganalisis,
memformulasikan, dan memverifikasi berbagai fakta

matematis dalam konteks kehidupannya sehari-hari.

B. Pengertian Etnomatematika
Istilah ethnomathematics yang selanjutnya disebut
etnomatematika diperkenalkan oleh D'Ambrosio, seorang
matematikawan Brasil pada tahun 1977. Definisi
etnomatematika menurut D'Ambrosio adalah:
“The prefix ethno is today accepted as a very broad
term that refers to the socialcultural context and
therefore includes language, jargon, and codes of
behavior, myths, and symbols. The derivation of
mathema is difficult, but tends to mean to explain, to
know, to understand, and to do activities such as
ciphering, measuring, classifying, inferring, and

modeling. The suffix tics is derived from techné, and
has the same root as technique (Rosa & Orey 2011)”

Secara bahasa, awalan “ethno” diartikan sebagai
sesuatu yang sangat luas yang mengacu pada konteks
sosial budaya, termasuk bahasa, jargon, kode perilaku,
mitos, dan simbol. Kata dasar “matlhema” cenderung
berarti menjelaskan, mengetahui, memahami, dan
melakukan kegiatan seperti pengkodean, mengukur,
mengklasifikasi, menyimpulkan, dan pemodelan. Akhiran
“tics “pberasal dari techne, dan bermakna sama seperti
teknik. Sedangkan secara istilah etnomatematika diartikan

sebagai matematika yang dipraktikkan di antara kelompok
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budaya diidentifikasi seperti masyarakat nasional suku,
kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu
dan kelas profesional" (D'Ambrosio, 1985). "The
mathematics which is practiced among identifiable cultural
groups such as national tribe societies, labour groups,
children of certain age brackets and professional classes"
(D'Ambrosio, 1985).

Istilah tersebut kemudian disempurnakan menjadi:
"I have been using the word ethnomathematics as modes,
styles, and techniques ( tics ) of explanation, of
understanding, and of coping with the natural and cultural
environment ( mathema) in distinct cultural systems ( ethno
)" (D'Ambrosio, 1999, 146). Artinya: "Saya telah
menggunakan kata Etnomatematika sebagai mode, gaya,
dan teknik (tics) menjelaskan, memahami, dan
menghadapi lingkungan alam dan budaya (mathema)
dalam sistem budaya yang berbeda (ethnos)" (D'Ambrosio,
1999, 146).

Dari definisi diatas, dapat diartikan bahwa
etnomatematika adalah matematika yang dipraktikkan oleh
kelompok budaya, seperti masyarakat perkotaan dan
pedesaan, kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia
tertentu, masyarakat adat, dan lainnya. D'Ambrosio (1985)
menyatakan bahwa tujuan dari adanya etnomatematika

adalah untuk mengakui bahwa ada cara-cara berbeda
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dalam melakukan matematika dengan mempertimbangkan
pengetahuan matematika akademik yang dikembangkan
oleh berbagai sektor masyarakat serta dengan
mempertimbangkan modus yang berbeda di mana budaya
yang berbeda merundingkan praktik matematika mereka
(cara mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang

bangunan atau alat, bermain dan lainnya).

Dengan demikian, sebagai hasil dari sejarah
budaya matematika dapat memiliki bentuk yang berbeda-
beda dan berkembang sesuai dengan perkembangan
masyarakat pemakainya. Ethomatematika menggunakan
konsep matematika secara luas yang terkait dengan
berbagai aktivitas matematika, meliputi  aktivitas
mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang
bangunan atau alat, bermain, menentukan lokasi, dan lain

sebagainya.

. Konsep Budaya dan Konsep Etnomatematika
E.B.Tylor mendefinisikan budaya sebagai
keseluruhan aktivitas manusia, termasuk pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-istiadat, dan
kebiasaan-kebiasaan lain (Ratna, 2005). Sedangkan
menurut ilmu antropologi, budaya merupakan keseluruhan
sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam
rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri

manusia dengan belajar (Koentjaraningrat, 1985). Hal
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tersebut mengartikan bahwa hampir seluruh aktivitas

manusia merupakan budaya atau kebudayaan karena

hanya sedikit sekali tindakan manusia dalam rangka

kehidupan masyarakat yang tidak memerlukan belajar

dalam membiasakannya. Sedangkan ahli sejarah budaya

mengartikan budaya sebagai warisan atau tradisi suatu

masyarakat.

Untuk memudahkan pembahasan, kebudayaan

dibagi menjadi tujuh unsur yang dapat ditemukan pada

semua bangsa di dunia, meliputi:

1.

Bahasa, dengan wujud ilmu komunikasi dan
kesusteraan mencakup bahasa daerah, pantun,
syair, novel-novel, dan lain sebagainya.

Sistem pengetahuan, meliputi science (ilmu ilmu
eksak) dan humanities (sastra, filsafat, sejarah,
dsb).

Organisasi  sosial, seperti  upacara-upacara
(kelahiran, pernikahan, dan kematian).

Sistem peralatan hidup dan teknologi, meliputi
pakaian, makanan, alat-alat upacara, dan kemajuan
teknologi lainnya.

Sistem mata pencaharian hidup.

Sistem religi, baik sistem keyakinan, dan gagasan
tentang Tuhan, dewa-dewa, roh, neraka, surga,

maupun berupa upacara adat maupun benda-benda
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suci dan benda-benda religius (candi dan patung
nenek moyang) dan lainnya.

7. Kesenian, dapat berupa seni rupa (lukisan), seni
pertunjukan (tari dan musik,) seni teater (wayang),
seni arsitektur (rumah, bangunan, perahu, candi,

dsb), berupa benda-benda indah, atau kerajinan.

Etnomatematika memberikan makna kontekstual
yang diperlukan untuk banyak konsep matematika yang
abstrak. Bentuk aktivitas masyarakat yang bernuansa
matematika yang bersifat operasi hitung yang diperaktikan
dan berkembang dalam masyarakat seperti cara-cara
menjumlah, mengurang, membilang, mengukur,
menentukan lokasi, merancang bangun, jenis-jenis
permainan yang dipraktikkan anak-anak bahasa yang
diucapkan. Simbolsimbol tertulis, gambar dan berbeda-
beda fisik merupakan gagasan matematika mempunyai
nilai matematika yang dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari oleh masyarakat pada umumnya.

Berikut ini beberapa aktivitas ethnomatematika yang

diterapkan dalam masyarakat :
1. Aktivitas Membilang atau Menghitung

Membilang berkaitan dengan pertanyaan
“berapa banyak”. Jenis alat yang sering digunakan

adalah penggunaan bagian tubuh dan benda-benda
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disekitar sebagai alat ukur. Beberapa alat yang
sering digunakan untuk membilang adalah : jari
tangan, tangan, batu, tongkat dan tali (rotan dan
akar). Misalnya, ibu jari menunjukan satu, telunjuk
menunjukan dua, jari tengah menunjukan angka tiga
dan seterusnya. Pengucapan dalam membilang
angka untuk 1,2,3,4,5,6,7,8,9 dan 10 vyang
menunjukan suatu nilai tempat tentang keberadaan
dari bilangan itu sendiri yang menunjukan nilai

tertentu.
Aktivitas Mengukur

Mengukur umumnya berkaitan dengan
pertanyaan “berapa (panjang, lebar, tinggi, dan
banyak)”. Alat yang digunakan pun beravariasi baik
jenis maupun penggunaannya. Alat ukur yang sering
digunakan untuk ukuran banyaknya adalah satu
ikat/satu batang. Ukuran lainnya yang mengandung
unsur matematika ialah seperti panjang, ukuran

volume atau isi.
Aktivitas Menentukan Arah dan Lokasi

Konsep awal geometri ditentukan dengan
penentuan lokasi. Penentuan lokasi digunakan untuk
menentukan rute perjalanan menentukan arah tujuan

atau jalan untuk pulang dengan cepat dan tepat atau
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menghubungkan obyek satu dengan obyek lainnya.
Seperti suku bangsa Aborigin yang memiliki cara
tersendiri dalam menentukan arah perjalanan.
Penentuan lokasi navigasi, perluasannya
meempunyai  peranan yang penting dalam
pengembangan dalam gagasan matematika.
Demikian pula untuk menentukan batas-batas
wilayah, ladang sawah, kebun, atau daerah yang

dianggap keramat.
Aktivitas Membuat Rancang Bangun

Sumber gagasan lain dalam matematika yang
bersifat universal dan penting adalah kegiatan
membuat rancang bangun yang telah diterapkan
semua jenis suku dan budaya. Jika kegiatan
menentukan letak berhubungan dengan posisi dan
orientasi seseorang didalam 27 lingkungan alam
maka kegiatan merancang bangun berhubungan
dengan semua benda-benda pabrik dan perakakas—
perkakas yang dihasilkan. Budaya untuk rumah
tempat tinggal, perdagangan, perhiasan,
peperangan, permainan dan tujuan kegamaan.
Konsep matematika terutama membilang pada
kegiatan merancang bangun dapat dilihat pada
perencanaan dan pelaksanaannya. Pada

perencanaan mereka membuat sketsa diatas tanah
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atau batu, kemudian mereka menghitung berapa
banyak bahan yang diperlukan misalnya berapa atap,

tiang, dinding, pintu dan lain-lain.
5. Aktivitas dalam Bermain

Berbagai konsep geometri juga ditemukan
dalam permainan suatu suku tertentu, misalnya jenis
permainan yang terdapat dimasyarakat dayak yaitu
cabang galah ditemukan konsep matematika seperti
kosep garis lurus dan konsep bangun datar (bujur
sangkar dan persegi panjang), konsep titik , konsep
sudut, konsep pojok, konsep simetri, konsep rotasi
dan sebagainya. (Shirley, L. Using
ethnomathematics to find multicultural mathematical
connections.Connecting mathematics across the
curriculum, 34.1995.hal.44)

D. Perkembangan Etnomatematika di Indonesia

Pada tahun 2018, konferensi Ethnomathematics
pertama diselenggarakan di Yogyakarta. Pada acara
tersebut pengurus ethnomath association dibentuk.
Pembelajaran matematika berbasis budaya perlu digali dan
dipelajarai. Dengan memasukkan budaya lokal dalam
pembelajaran matematika maka pembelajaran matematika
akan lebih bermakna dan meningkatkan terhadap rasa

cinta tanah air. Para ahli matematika mulai tertarik dengan
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Ethnomathematics. Etnomatematika dipilih  menjadi
teriemahan dari kata Ethnomathematics. Ethomatematika
adalah hasil dari interaksi antara budaya dan matematika
(Wahyudin, 2018).

Para ahli matematika Indonesia juga sudah mulai
mengkaji Ethomatematika. Budaya suku Sasak di Lombok
mulai dieksplorasi, antara lain: rumah hunian, bangunan
tempat ibadah, lumbung padi dalam sudut pandang
etnomatematika (Supriadi dkk, 2019). Budaya Melayu Riau
juga mulai diselidiki, terutama kajian ethomatematika yang
digunakan pada seni sastra, seni budaya, seni ukir, dan
aplikasinya (Hasanuddin, 2017).

Penggunaan unsur budaya dalam pembelajaran
membuat siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Kurikulum menginginkan pembelajaran di Indonesia
menjadi pembelajaran bermakna. Kurikulum 2013
menuntuk keterlibatan budaya dalam pembelajaran di
sekolah dengan tujuan supaya siswa menjadi manusia
berkarakter serta melestarikan budaya bangsa (Fahjriyah,
2018). Semua sepakat etnomatematika merupakan
pembelajaran bermakna untuk mata pelajaran matematika
(Abi, 2016). Etnomatematika akan menselaraskan
pengetahuan matematika yang diperoleh siswa sebelum
sekolah dan pengetahuan matematika setelah sekolah

(Hardiarti, 2017). Jadi keanekaragaman budaya yang
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dimiliki Indonesia dapat menjadi bahan inovasi
pembelajaran matematika yang menarik di sekolah

(Darmayasa, 2018).

Etnomatematika juga sudah banyak digunakan
dalam perbaikan proses pembelajaran di sekolah. Media
batik Madura, tari khas Trenggal, dan tari khas Madura
digunakan dalam pembelajaran Bilangan (Ekowati dkKk,
2017). Gorga Batak digunakan dalam pembelajaran
geometri dalam hal menanamkan pengertian prinsip rotasi,
terjemahan, pelebaran, dan refleksi (Ditasona, 2018). Motif
ulos Batak Toba juga dapat digunakan sebagai contoh
dalam pembelajaran untuk geometri dalam belajar simetri,
transformasi, refleksi. Contoh seperti ini penting bagi siswa
sebagai pembelajaran kontekstual dan juga menambah
wawasan (Astuti, 2019). Permainan tradisional kelereng
juga dapat diadopsi dalam pembelajaran matematika.
Permainan ini dapat melatih kemampuan sosial, motorik,
dan kemampuan kognitif dalam berhitung (Febriyanti dkk,
2019). Asta Kosala Kosali adalah lontar/buku yang
ajarannya melekat dengan aktivitas sehari-hari masyarakat
Bali. Hal ini berkaitan dengan konsep regresi linear ganda,
konsep modulo, pecahan dan diagonal. Konsep-konsep ini
dapat dikembangkan menjadi perangkat pembelajaran
yang berkualitas (Darmayasa, 2016). Interaksi sosial

Dalihan Na Tolu pada masyarakat Batak Toba telah dibuat
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dalam model pembelajaran. Setiap kelompok terdiri dari
enam siswa dibagi lagi menjadi tiga kelompok kecil di
dalamnya, yaitu: 2 siswa menjadi kelompok Hula-hula, 2
siswa menjadi kelompok Boru, dan 2 siswa lagi menjadi
kelompok Dongan Tubu. Setiap kelompok kecil ini
mempunyai tugas khusus dalam diskusi kelompok (Sinaga,
2009). Model pembelajaran Etnomatematika juga dapat
dihasilkan dengan mengikuti langkah-langkah membatik
(Andryani dan Kuntarto, 2017).

. Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika

Matematika tumbuh dan berkembang di berbagai
belahan bumi ini, tidak hanya di satu lokasi atau wilayah
saja. Ada yang tumbuh dan berkembang di wilayah India,
Amerika, Arab, Cina, Eropa, bahkan Indonesia dan juga
daerah yang lain. Pertumbuhan dan perkembangan
matematika terjadi karena adanya tantangan hidup yang
dihadapi manusia di berbagai wilayah dengan berbagai
latar belakang budaya yang berbeda. Setiap budaya dan
subbudaya mengembangkan matematika dengan cara
mereka sendiri. Sehingga matematika dipandang sebagai
hasil akal budi (pikiran) manusia dalam aktivitas
masyarakat sehari-hari. Hal ini meyimpulkan bahwa
matematika merupakan produk budaya yang merupakan
hasil abstraksi pikiran manusia, serta alat pemecahan

masalah. Sebagaimana diungkapkan oleh Sembiring
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dalam Prabowo (2010) bahwa matematika adalah

konstruksi budaya manusia.

Selama ini pemahaman tentang nilai-nilai dalam
pembelajaran matematika yang disampaikan para guru
belum menyentuh ke seluruh aspek yang mungkin.
Matematika dipandang sebagai alat untuk memecahkan
masalah-masalah praktis dalam dunia sains saja, sehingga
mengabaikan pandangan matematika sebagai kegiatan
manusia (Soedjadi, 2007) Kedua pandangan itu sama
sekali tidaklah salah, keduanya benar dan sesuai dengan
pertumbuhan matematika itu sendiri. Namun akibat atau
dampak dari rutinitas pengajaran matematika selama ini,
maka pandangan yang menyatakan matematika semata-
mata sebagai alat menjadi tidak tepat dalam proses
pendidikan anak bangsa. Banyak terjadi guru lebih
menekankan mengajar alat, guru memberitahu atau
menunjukkan alat itu, bagaimana alat itu dipakai,
bagaimana anak belajar menggunakannya, tanpa tahu
bagaimana alat itu dibuat ataupun tanpa mengkritisi
mengapa alat itu dipakai. Bahkan, tidak sedikit guru yang
terpancing untuk memenuhi target nilai ujian yang tinggi
sehingga banyak nilai nilai lain yang jauh lebih penting bagi
siswa terlupakan. Proses pendidikan matematika seperti itu

sangat memungkinkan anak hanya mengahafal tanpa
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mengerti, padahal semestinya boleh menghafal hanya

setelah mengerti.

Sebenarnya ada tujuh nilai yang dapat secara
bertahap kita sampaikan kepada siswa atau mereka yang

sedang belajar matematika, diantaranya:

1. Nilai Praktis dan Nilai Guna

Nilai praktis meliputi kegunaan matematika
dalam kehidupan sehari-hari dan kegunaan matematika
untuk mempelajari cabang ilmu yang lain. Sedangkan
untuk nilai guna, seseorang yang menganggap
matematika berguna baginya akan berusaha
mempelajari dan melaksanakannya walaupun ia tidak
tertarik. Dalam kondisi ini tampak bahwa motivasi yang
terjadi merupakan motivasi ekstrinsik, namun pada
akhirnya pemahaman yang terbentuk dari pembelajaran
matematika yang tidak diminati tersebut akan membawa
seseorang cenderung mengembangkan ilmu
matematika dan penerapan ilmu tersebut dalam

kehidupan sehari-harinya.

2. Nilai Kedisiplinan
Nilai disiplin matematika tumbuh akibat
penerapan aturan berupa aksioma, rumus, atau dalil
secara ketat dalam belajar matematika, sehingga

membentuk pola pikir yang disiplin, sistematis dan
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teratur. Kebiasaan siswa menganalisis dengan teliti
suatu situasi sebelum pengambilan keputusan sangat
membantu dalam situasi hidup yang kompleks, di mana

pengambilan keputusan menjadi makin sulit..

Nilai Budaya

Nilai budaya matematika terpancar dari peran
matematika dalam dunia seni, serta penampakan
matematika dalam menunjukkan tingkat peradaban
manusia. Mode hidup anggota masyarakat sangat besar
ditentukan oleh kemajuan teknologi dan sains, yang
pada gilirannya tergantung pada kemajuan dan
perkembangan matematika. Oleh karena itu, perubahan
gaya hidup dan begitu pula budaya secara kontinyu
terpengaruhi oleh kemajuan matematika. Selain itu,
matematika juga membantu dalam pemeliharaan dan

penerusan tradisi budaya kita.

Nilai Sosial

Matematika membantu menyesuaikan
organisasi dan memelihara suatu struktur sosial yang
berhasil. Matematika berperan penting dalam
menyusun institusi sosial seperti bank, koperasi, rel
kereta, kantor pos, perusahaan asuransi, industri,
pengangkutan, navigasi dan lain sebagainya. Transaksi
bisnis yang efektif, ekspor dan impor, perdagangan dan

komunikasi kini tak dapat berlangsung tanpa
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matematika. Kesuksesan seseorang dalam sebuah
masyarakat tergantung sebaik apa dia dapat menjadi
bagian masyarakat, kontribusi apa yang dapat dia
berikan bagi kemajuan masyarakat, dan sebagus apa

dia dapat diuntungkan oleh masyarakat.

Nilai Moral

Studi matematika menolong siswa dalam
pembentukan karakternya lewat berbagai cara.
Matematika membentuknya ke sikap yang sesuai,
seperti tidak ada ruang untuk perasaan yang merugikan,
pandangan yang menyimpang, diskriminasi, dan
berpikir tak masuk akal. Matematika membantunya
dalam analisis obyektif, memberikan alasan yang benar,
kesimpulan yang valid (sah) dan pertimbangan yang tak
berat sebelah. Nilai nilai moral ini tertanam dalam
pikiran karena perulangan dan membantunya menjadi

anggota masyarakat yang berhasil.

Nilai Estetika (Seni/Keindahan)

Matematika makin kaya dengan daya tarik
keindahannya. Kerapian dan kecantikan hubungan
matematis menyentuh emosi kita, lebih seperti musik
dan seni yang dapat mencapai kedalaman jiwa dan
membuat kita  merasa benar-benar hidup.

Kehalusannya, keharmonisannya, kesimetrian segala
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sesuatunya menambah kecantikannya. Musik atau seni

adalah keluaran sederhana dari kecantikan abadi ini.

Nilai Rekreasi (Hiburan)

Matematika memberikan suatu ragam peluang
hiburan untuk mendewasakan orang sebagaimana
anak-anak. Matematika menghibur orang lewat aneka
puzzle, permainan, teka-teki, dan lain-lain. Permainan
video komputer modern juga dibangun melalui
penggunaan matematika yang semestinya. Arti penting
dari jenis rekreasi matematis adalah ia memampukan
seseorang membangun imajinasinya, menajamkan
intelektualitasnya dan mengukir rasa puas pada
pikirannya. Untuk beberapa praktisi matematik,
kesenangan harian menguraikan hubungan matematis

yang aneh selalu menjadi hal yang menghibur.

Dalam dunia yang sudah melek teknologi ini, kita

tidak dapat memikirkan suatu masyarakat yang bebas

matematika. Masyarakat harus membuka mata dan

mengakui kebaikan dan manfaat matematika. Harus ada

pergeseran dari matematika yang cuma digeluti guru dan

akademisi menuju ke matematika yang memasyarakat,

yaitu matematika yang tidak hanya diajarkan tetapi juga

dibelajarkan, khususnya dalam hal nilai sosial-budayanya.
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Penelitian pendidikan matematika yang sudah ada
umumnya lebih terfokus pada ruang kelas. Namun,
terdapat temuan baru yang menunjukkan bahwa banyak
pengetahuan matematika yang juga dapat diperoleh di luar
sekolah, salah satunya temuan tentang etnomatematika.
Pengajaran matematika bagi setiap orang seharusnya
disesuaikan dengan budayanya (D’ambrosio dalam
Shirley, 1995). Untuk itu diperlukan suatu jembatan yang
menghubungkan antara matematika di luar sekolah
dengan matematika di dalam sekolah. Pada dasarnya
peserta didik, telah memiliki pengetahuan awal (konsep
awal) yang diperoleh dari lingkungan sosial budayanya.
Hanya saja pengetahuan tersebut masih perlu digali,
dibangun dan dikembangkan selama proses belajar
mengajar, sehingga menghasilkan pengetahuan baru yang
lebih aktual. Sedangkan memahami konsep awal peserta
didik merupakan kegiatan yang tidak mudah, karena
konsep awal peserta didik bersifat individual. Namun, jika
guru tidak memperhatikan konsep awal tersebut akan

berakibat munculnya kesulitan belajar.

Dalam pembelajaran di sekolah, guru dapat
memotivasi siswa agar lebih tertarik mempelajari
matematika dengan mengaitkan materi yang akan
diajarkan dengan contoh konkret model matematika materi

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Bagi sebagian besar
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siswa yang telah memiliki pengetahuan awal tentang
contoh tersebut, hal ini akan menjadi konsep awal mereka
untuk mempelajari materi. Sedangkan kemungkinan akan
sebagian kecil siswa yang belum mengetahui tentang
model matematika tersebut, walaupun dalam lingkungan
budayanya sudah ada, siwa akan merasa tertantang untuk
mencari tahu keberadaan dan wujud benda tersebut,
apakah benar sesuai dengan apa yang telah guru
sampaikan merupakan salah satu model matematika
materi yang telah mereka pelajari atau tidak. Secara tidak
langsung hal ini akan memberikan motivasi belajar untuk
lebih memahami materi ajar yang telah guru sampaikan

sekaligus mengenal lingkungan budayanya.

Strategi yang dapat digunakan guru untuk
mengajarkan matematika berbasis etnomatematika adalah
dengan cara menerapkan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning atau pembelajaran matematika
dengan pendekatan matematika realistik Indonesia
(PMRI). Keduanya merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu,

hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa.
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Selain itu salah satu cara lain memanfaatkan pengetahuan
etnomatematika dalam pembelajaran di sekolah adalah
dengan menjadikan pengetahuan tetatang ethomatematika
tersebut sebagai bahan rujukan dalam penyampaian
materi maupun pembuatan soal-soal pemecahan masalah
kontekstual yang sesuai dengan latar belakang budaya
siswa. Cara lain memasukkan etnomatematika dalam
pembelajaran memerlukan kreativitas para guru dalam
memanfaatkan lingkungan setempat. Salah satunya
dengan mengembangkan pengetahuan dasar
etnomatematika siswa menjadi salah satu alternatif
pembelajaran matematika di luar kelas melalui bentuk

permainan tradisional.
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BAB 2
SELAYANG PANDANG KABUPATEN-KABUPATEN
WILAYAH TAPAL KUDA

A. Selayang Pandang Kabupaten Jember

Jember adalah sebuah wilayah kabupaten yang
merupakan bagian dari wilayah Provinsi Jawa Timur.
Kabupaten Jember berada di lereng Pegunungan Yang
dan Gunung Argopuro membentang ke arah selatan
sampai dengan Samudera Indonesia. Dalam konteks
regional, Kabupaten Jember mempunyai kedudukan dan
peran yang strategis sebagai salah satu Pusat Kegiatan
Wilayah (PKW).

Provinsi Jawa Timur yang meliputi Wilayah
Hinterland Kabupaten Jember, Kabupaten Bondowoso,
dan Kabupaten Situbondo. Secara administratif, wilayah
Kabupaten Jember berbatasan dengan Kabupaten
Bondowoso dan Kabupaten Probolinggo di sebelah utara,
Kabupaten Lumajang disebelah barat, Kabupaten
Banyuwangi disebelah timur, dan di sebelah selatan

dibatasi oleh Samudera Indonesia.

Keberadaan Kabupaten Jember secara geografis

memiliki posisi yang sangat strategis dengan berbagai
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potensi sumber daya alam yang potensial, sehingga
banyak menyimpan peristiwa-peristiwa sejarah yang
menarik untuk digali dan dikaji. Tentang nama Jember
sendiri dan kapan wilayah ini diakui keberadaannya,
hingga saat ini memang masih belum diperoleh kepastian
fakta sejarahnya. Hari jadi bagi suatu daerah sangatlah
penting dan mendasar, karena menandai suatu awal
pemerintahan sehingga dapat dijadikan ukuran waktu bagi
daerah kapan mulai berpemerintahan? Sementara ini
untuk menentukan hari jadi Kabupaten Jember
berpedoman pada sejarah pemerintahan kolonial Belanda,
yaitu berdasarkan pada Staatsblad nomor 322 tanggal 9
Agustus 1928 yang mulai berlaku tanggal 1 Januari 1929

sebagai dasar hukumnya.

Dalam Staatsblad 322 tersebut, dijelaskan bahwa
Pemerintah Hindia Belanda telah mengeluarkan ketentuan
tentang penataan kembali pemerintahan desentralisasi di
Wilayah Propinsi Jawa Timur, antara lain dengan
Regenschap Djember sebagai masyarakat kesatuan
hukum yang berdirisendiri. Secara resmi ketentuan
tersebut diterbitkan oleh Sekretaris Umum Pemerintahan
Hindia Belanda (De Aglemeene Secretaris) G.R. Erdbrink,
pada tanggal 21 Agustus 1928.

Mempelajari konsideran Staatsblad Nomor 322

tersebut, diperoleh data yang menunjukkan bahwa
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Kabupaten Jember menjadi kesatuan masyarakat yang
berdiri sendiri dilandasi dua macam pertimbangan, yaitu
Pertimbangan Yuridis Konstitusional dan Pertimbangan
Politis Sosiologi. Yang unik adalah, Pemerintah
Regenschap Djember diberi waktu itu dibebani pelunasan
hutang-hutang berikut bunganya menyangkut tanggungan
Regenschap Djember. Dari artikel ini dapat dipahami
bahwa dalam pengertian administratif serta sebutan
Regent atau Bupati sebagai Kepala Wilayah Kabupaten,
diatur dalam artikel 7.

Demikian juga pemisahan secara tegas antara
Jember dan Bondowoso sebagai bagian dari wilayah yang
lebih besar, yaitu Besuki dijelaskan pada artikel 7 ini. Pada
ayat 2 dan 4 artikel 7 ini disebutkan bahwa ayat 2 artikel
121 Ordonasi Propinsi Jawa Timur adalah landasan
kekuatan  bagi pembuatan  Staatsblad tentang
Pembentukan Kabupaten-kabupaten di Jawa Timur.
Semua ketentuan yang dijabarkan dalam staatsblad ini
dinyatakan berlaku mulaitanggal 1 Januari 1929, ini
disebutkan pada artikel terakhir dari staatsblad ini. Hal
inilah yang memberikan keyakinan kuat bahwa secara
hukum Kabupaten Jember dilahirkan pada tanggal 1

Januari 1929 dengan sebutan “Regenschap Djember”.

Sebagaimana lazimnya sebuah  peraturan

perundang-undangan, supaya semua orang mengetahui
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maka ketentuan penataan kembali pemerintahan
desentralisasi wilayah kabupaten Jember yang pada waktu
itu disebut regenschap, dimuat juga dalam Lembaran
Negara Pemerintahan Hindia Belanda. Selanjutnya perlu
diketahui pula bahwa, Staatsblad Nomor 322 Tahun 1928
di atas ditetapkan di Cipanas oleh Gubernur Jendral Hindia
Belanda dengan Surat Keputusan Nomor : IX tertanggal 9
Agustus 1928.

Pada perkembangannya dijumpai perubahan-
perubahan sebagai berikut: Pemerintah Regenschap
Jember yang semula terbagi menjadi 7 wilayah distrik pada
tanggal 1 Januari 1929 sejak berlakunya Staatsblad Nomor
46 tahun 1941 tanggal 1 Maret 1941 maka wilayah distrik
dipecah-pecah menjadi 25 Onderdistrik, yaitu:

1. Distrik Jember, meliputi onderdistrik Jember, Wirolegi
dan Arjasa

2. Distrik Kalisat, meliputi  onderdistrik  Kalisat,
Ledokombo, Sumberjambe dan Sukowono

3. Distrik Rambipuji, meliputi onderdistrik Rambipuiji,
Panti, Mangli dan Jenggawah

4. Distrik Mayang, meliputi onderdistrik Mayang, Silo,
Mumbulsari dan Tempurejo

5. Distrik Tanggul, meliputi onderdistrik Tanggul,

Sumberbaru dan Bangsalsari.
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6. Distrik Puger, meliputi onderdistrik Puger, Kencong,
Gumukmas dan Umbulsari
7. Distrik Wuluhan, meliputi onderdistrik Wuluhan,
Ambulu dan Balung
Perkembangan perekonomian begitu pesat,
mengakibatkan timbulnya pusat-pusat perdagangan baru
terutama perdagangan hasil-hasil pertanian, seperti padi,
palawija dan lain lain. Pusat-pusat pemerintahan di tingkat
distrik bergeser, seperti distrik Wuluhan ke Balung,
sedangkan distrik Puger bergeser ke Kencong.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950
tentang Pemerintah Daerah Kabupaten di Jawa Timur,
menetapkan pembentukan daerah-daerah kabupaten
dalam lingkungan provinsi Jawa Timur (dengan Perda)
antara lain daerah kabupaten Jember ditetapkan menjadi

kabupaten Jember.

Dasar Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun
1976, maka dibentuklah wilayah kota Jember dengan
penataan wilayah-wilayah baru sebagai berikut: kecamatan
Jember dihapus dan dibentuk 3 kecamatan baru, masing-
masing Sumbersari, Patrang dan Kaliwates, sedang
kecamatan Wirolegi menjadi kecamatan Pakusari dan
kecamatan Mangli menjadi kecamatan Sukorambi.
Bersamaan dengan pembentukan kota administratif

Jember, wilayah Kawedanan Jember bergeser pula dari
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Jember ke Arjasa yang wilayah kerjanya meliputi Arjasa,

Pakusari dan Sukowono yang sebelumnya masuk Distrik

Kalisat.

Dengan adanya perubahan-perubahan tersebut,

pada perkembangan berikutnya maka secara administratif,

kabupaten Jember terbagi menjadi 7 wilayah pembantu

Bupati, 1 wilayah kota administratif dan 31 kecamatan,

yaitu:

1. Kota administratif Jember, meliputi Kec. Kaliwates,
Patrang dan Sumbersari

2. Pembantu bupati di Arjasa, meliputi Kec. Arjasa,
Jelbuk, Pakusari dan Sukowono

3. Pembantu bupati di Kalisat, meliputi Kec. Ledokombo,
Sumberjambe dan Kalisat

4. Pembantu bupati di Mayang, meliputi Kec. Mayang,
Silo, Mumbulsari dan Tempurejo

5. Pembantu bupati di Rambipuji, meliputi Kec. Rambipuiji,
Panti, Sukorambi, Ajung dan Jenggawah

6. Pembantu bupati di Balung, meliputi Kec. Ambulu,
Wuluhan dan Balung

7. Pembantu bupati di Kencong, meliputi Kec. Kencong,
Jombang, Umbulsari, Gumukmas dan Puger

8. Pembantu bupati di Tanggul, meliputi Kec. Semboro,

Tanggul, Bangsalsari dan Sumberbaru.
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Namun dengan diberlakukannya Otonomi Daerah
sebagaimana tuntutan Undang-Undang Nomor 22 Tahun
1999 tentang pemerintahan daerah, maka sejak tanggal 1
Januari 2001 pemerintah kabupaten Jember juga telah
melakukan penataan kelembagaan dan struktur organisasi,
termasuk dihapusnya kota administratif Jember. Demikian
juga lembaga pembantu bupati berubah menjadi kantor
koordinasi camat. Namun, setelah mengevaluasi selama
setahun terhadap implementasi Otoda, pemerintah
kabupaten Jember melalui Perda Nomor 12 Tahun 2001
melikuidasi lembaga kantor koordinasi camat. Sehingga
dalam menjalankan roda pemerintahan di era otonomi
daerah ini kemerintah kabupaten Jember telah berhasil
menata struktur organisasi dan kelembagaan hingga
tingkat pemerintahan desa dan kelurahan. Dengan
demikian, maka terhitung sejak tanggal 1 Januari 2001
kabupaten Jember memasuki paradigma baru dalam
sistem pemerintahan, yaitu dari sistem sentralisasi ke
sistem desentralisasi atau Otonomi Daerah, dengan
melaksanakan 10 kewenangan wajib otonomi sehingga
memberikan keleluasaan penuh untuk mengatur dan
mengurus rumah tangganya sendiri sesuai keinginan dan
aspirasi rakyatnya sesuai peraturan perundangan yang
berlaku, dengan misi utama, yaitu meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.
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Berikut ini adalah nama-nama bupati Jember sejak

tahun 1929 sampai dengan sekarang.

© ® N o g~ wDbdhPE

N NN B B R R R R R R R R
N B O © © N~ © 00 A W N B O

Noto Hadinegoro 1929 — 1942
Boediardjo 1942 — 1943

R. Soedarman 1943 — 1947
Roekmoroto 1947 — 1950

R. Soekarto 1950 — 1957

R. Soedjarwo 1957 — 1959

Moh. Djojosoemardjo 1959 — 1961
R. Soedjarwo 1961 — 1964

R. Oetomo 1964 — 1967

. Moh. Huseindipotruno 1967 — 1968

. Abdul Hadi 1968 — 1979

. Soepono 1979 — 1984

. Soeryadi Setiawan 1984 — 1989

. Priyanto Wibowo 1989 — 1994

. Winarno 1994 — 1999

. Samsul Hadi Siswoyo 2000 — Mei 2005

. Sjahrazad Masdar Mei 2005 — 11 Agt 2005 (Pj. Bupati)
. Ir. H. MZA. Djalal, MSi 11 Agt 2005 — 11 Agt 2010

. Drs. Zarkasi, MSi 26 Agt — 25 Sept 2010 (Pj. Bupati)
. Ir. H. MZA. Djalal, MSi 25 Sept — 9 Nov 2010

. Drs. Zarkasi, MSi 10 Des 2010 — 8 Nov 2011

. Ir. H. MZA. Djalal, MSi 8 November 2011 — 2015
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23. Supaad, 28 September 2015 — 17 Februari 2016 (Pj.
Bupati)

24. dr. Hj. Faida, MMR., 2016 — Sekarang

25. dr. Hj. Faida, MMR., 2016 — 17 Februari 2021

26. Drs. K.H. Muqit Arief 24 September — 9 Desember

2020 (PIt. Bupati)

27. Hadi Sulistyo 17 — 26 Februari 2021 (Plh. Bupati)

28. H. Hendy Siswanto 26 Februari 2021 — Sekarang.
Kabupaten Jember merupakan bagian dari Provinsi

Jawa Timur, terletak £200 km ke arah timur dari Surabaya.

Secara geografis terletak pada 11330° — 11345° BT dan

800° — 830° LS. Wilayah kabupaten Jember di sebelah

utara berbatasan dengan kabupaten Bondowoso,

kabupaten Probolinggo, dan kabupaten Situbondo,

sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Banyuwangi

sedangkan sebelah barat berbatasan dengan kabupaten

Lumajang dan kabupaten Probolinggo, sebelah selatan

dengan Samudra Hindia. Luas wilayah kabupaten Jember

3.293,34 Km? atau 329.333,94 Ha yang terbagi menjadi 31

kecamatan dan 248 desa/kelurahan, dengan jumlah

penduduk 2.168.732 jiwa, terdiri dari laki-laki 1.054.729

jiwa dan perempuan 1.114.003 jiwa.

Selain itu, di Kabupaten Jember terdapat sekitar 82
pulau, dan pulau yang terbesar adalah Nusa Barong.

Kabupaten Jember berada pada ketinggian 0—-3.300 meter
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di atas permukaan laut (dpl). Sebagian besar wilayah ini
berada pada ketinggian antara 100 hingga 500 meter di
atas permukaan laut (37,75%), selebihnya 17,95 % pada
ketinggian 0 sampai dengan 25 m, 20,70% pada ketinggian
25 sampai dengan 100 m, 15,80% berada pada ketinggian
500 sampai dengan 1.000 m di atas permukaan laut dan
7,80% pada ketinggian lebih dari 1.000 m. Wilayah barat
daya memiliki dataran dengan ketinggian 0-25 meter dpl.
Sedangkan daerah timur laut yang berbatasan dengan
Bondowoso dan tenggara yang berbatasan dengan
Banyuwangi memiliki ketinggian di atas 1.000 meter dpl.

Dilihat dari kondisi topografi yang ditunjukkan
dengan kemiringan tanah atau elevasi, sebagian besar
wilayah Kabupaten Jember (36,60%) berada pada wilayah
datar dengan kemiringan lahan 0 — 2%, sehingga daerah
ini baik untuk kawasan permukiman perkotaan dan
kegiatan pertanian tanaman semusim. Selanjutnya wilayah
yang bergelombang sampai berbukit dengan kemiringan
sangat curam di atas 40% menempati wilayah 31,28%,
daerah tersebut harus dihutankan sehingga dapat
berfungsi sebagai perlindungan hidrologi untuk menjaga
keseimbangan ekosistem. Selebihnya wilayah landai
sampai bergelombang, dengan kemiringan antara 2 — 15%

menempati wilayah 20,46%, yang digunakan untuk usaha
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pertanian dengan tanpa memperhatikan usaha

pengawetan tanah dan air.

Sedangkan daerah bergelombang dengan
kemiringan 15 — 40% menempati wilayah 11,66%, daerah
tersebut mudah terkena erosi, maka diperlukan usaha
pengawetan tanah dan air. Penggunaan lahan di
Kabupaten Jember sebagian besar merupakan kawasan
hijau, terdiri hutan, sawah, tegal dan perkebunan 25 m,
20,70% pada ketinggian 25 sampai dengan 100 m, 15,80%
berada pada ketinggian 500 sampai dengan 1.000 m di
atas permukaan laut dan 7,80% pada ketinggian lebih dari
1.000 m. Wilayah barat daya memiliki dataran dengan
ketinggian 0-25 meter dpl. Sedangkan daerah timur laut
yang berbatasan dengan Bondowoso dan tenggara yang
berbatasan dengan Banyuwangi memiliki ketinggian di atas
1.000 meter dpl.

Dilihat dari kondisi topografi yang ditunjukkan
dengan kemiringan tanah atau elevasi, sebagian besar
wilayah Kabupaten Jember (36,60%) berada pada wilayah
datar dengan kemiringan lahan 0 — 2%, sehingga daerah
ini baik untuk kawasan permukiman perkotaan dan
kegiatan pertanian tanaman semusim. Selanjutnya wilayah
yang bergelombang sampai berbukit dengan kemiringan
sangat curam di atas 40% menempati wilayah 31,28%,

daerah tersebut harus dihutankan sehingga dapat
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berfungsi sebagai perlindungan hidrologi untuk menjaga

keseimbangan ekosistem.

Selebihnya wilayah landai sampai bergelombang,
dengan kemiringan antara 2 — 15% menempati wilayah
20,46%, yang digunakan untuk usaha pertanian dengan
tanpa memperhatikan usaha pengawetan tanah dan air.
Sedangkan daerah bergelombang dengan kemiringan 15 —
40% menempati wilayah 11,66%, daerah tersebut mudah
terkena erosi, maka diperlukan usaha pengawetan tanah

dan air.

Iklim di kabupaten Jember adalah iklim tropis.
Angka temperatur berkisar antara 23°C — 31°C, musim
kemarau terjadi pada bulan mei sampai bulan agustus dan
musim hujan terjadi pada bulan september sampai bulan
januari. Sedangkan curah hujan cukup banyak, yakni
berkisar antara 1.969 mm sampai 3.394 mm. Kabupaten
Jember memiliki beberapa sungai antara lain sungai
Bedadung yang bersumber dari pegunungan lyang di
bagian Tengah, sungai Mayang yang bersumber dari
pegunungan Raung di bagian timur, dan sungai
Bondoyudo yang bersumber dari pegunungan Semeru di
bagian barat. Penggunaan lahan di kabupaten Jember
sebagian besar merupakan kawasan hijau, terdiri hutan,

sawabh, tegal dan perkebunan.
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Kabupaten Jember mempunyai potensi besar untuk
berkembang menjadi kota raya. Tanahnya yang subur
menjadikan kota di belahan timur Jawa Timur ini dikenal
sebagai daerah agraris dan penghasil berbagai komoditas
pertanian (padi, jagung, dan kedelai), hortikultura dan
perkebunan. Dari segi topografi, sebagian kabupaten
Jember di wilayah selatan merupakan dataran rendah yang
relatif subur untuk pengembangan tanaman padi dan
tanaman pangan lainnya. Daerahnya subur untuk kegiatan
pertanian dan perkebunan. Karena itu wajar, kalau setiap
tahun kabupaten Jember mengalami surplus beras hingga
mencapai 200 ribu ton. Produksi unggulan perkebunan
andalannya adalah komoditi tembakau. Penggemar cerutu
alias aficionado tahu persis bahwa cerutu buatan Kuba,

Amerika, Swiss, dan Jerman mahal dan berkelas.

Kabupaten Jember lewat tembakau Besuki
merupakan salah satu pemasok cerutu tersebut.
Tembakau Besuki ini dimanfaatkan terutama untuk
pembalut cerutu (deklabad) selain sebagai bahan pengikat
(binder) serta pengisi (filter) aroma cerutu yang berkualitas.
Perusahaan perkebunan besar juga teradapat di
Kabupaten Jember (PT Perkebunan Nusantara,
perusahaan daerah perkebunan dan beberapa perkebunan
swasta), dengan komoditas utama seperti kopi, karet,

kakao, teh, cengkeh, dan beberapa komoditas lainnya.
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Juga terdapat lembaga prestisius; lembaga penelitian kopi
dan kakao, lembaga penelitian tembakau, politeknik
pertanian, bahkan sebagian besar perguruan tinggi yang
ada di Jember memiliki fakultas pertanian. Di kabupaten
Jember terdapat 19 perguruan tinggi negeri maupun
swasta yang terdiri dari 4 universitas, 1 Institut, 5 sekolah
tinggi, 6 akademi, dan 2 poltek dengan jumlah mahasiswa
37.394 orang pada tahun 2009. Keberadaan perguruan
tinggi ini membuahkan predikat kota pelajar di Jawa Timur
bagian timur dan sangat mendukung terhadap peluang
investasi dan pada gilirannya akan berdampak terhadap

laju perekonomian di kabupaten Jember.

Kabupaten Jember yang berbatasan dengan
Samudera Indonesia di sebelah selatan mempunyai
banyak objek wisata pantai yang indah. Begitu juga dengan
pegunungan yang membentang di sebelah Utara dan
Timur menjadikan Jember banyak memiliki obyek wisata
alam seperti air terjun. Areal perkebunan yang ada juga
merupakan lokasi wisata yang sangat menarik untuk
dikunjungi. Obyek wisata antara lain: pantai Watu Ulo
dengan batu ular yang memanjang dari pesisir pantai
hingga masuk ke laut. Tanjung Papuma dengan gugusan
batu karang di tengah laut serta pasir putih sepanjang
pantai dan obyek wisata pantai lainnya seperti Pantai

Puger, Bandealit dan Paseban. Perkebunan teh gunung

Etnomatematika Wilayah Tapal Kuda | 42



Gambir peninggalan Belanda, dengan ketinggian 900 m
diatas permukaan laut di kawasan lereng pegunungan
argopuro. Wisata Lori, terowongan kereta api terpanjang di
Indonesia yang merupakan peninggalan pemerintah

kolonial Belanda.

Potensi wisata lain yang dikembangkan di
kabupaten Jember adalah Jember Fashion Carnaval
(JFC), yang menempuh jarak kurang lebih 3 km dan acara
ini belum pernah ada di kota-kota lain di dunia, serta
memberikan daya tarik dan mampu mendatangkan
wisatawan domestik dan wisatawan manca negara seperti
Belanda, Prancis, Jepang, Inggris, dan lain-lain. Kabupaten
Jember sebagai kabupaten agraris, memiliki potensi
sumberdaya alam yang cukup prospektif bagi
pengembangan perekonomian wilayah. Sesuai dengan
potensi wilayah yang ada, perekonomian kabupaten
Jember masih mengandalkan pada sektor pertanian
sebagai basis dan penggerak roda perekonomian wilayah.
Pertanian sebagai sektor basis sampai saat ini masih
memiliki peran yang dominan dan strategis bagi
pembangunan perekonomian baik sebagai: penyedia
bahan pangan, penyedia bahan baku industri, bahan
ekspor, pendapatan daerah dan masyarakat, menyerap
tenaga kerja maupun katub pengamanan bagi masalah-

masalah sosial yang timbul.
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Beberapa bentuk Kebudayaan di Kabupaten

Jember adalah sebagai berikut.-

1. Can-macanan Kadduk

Harimau besar dari karung goni — Can-Macanan
Kadduk. Inilah seni tradisi di Jember yang masih
dipertahankan sangat kuat oleh para pegiat komunitas
kesenian. Tak ada yang bisa memastikan bagaimana
dan kapan Can-Macanan Kadduk hadir pertama kali di
bumi Jember. Namun ini adalah refleksi kehidupan
masyarakat perkebunan, tentang bagaimana mereka
menjaga kebun dari hewan liar. Can-Macanan Kadduk
bisa diartikan secara bebas sebagai harimau yang
terbuat dari karung goni. Sepintas Can-Macanan
Kadduk mirip dengan tarian Barongsai Tionghoa. Satu
kelompok membutuhkan setidaknya 45-50 orang untuk
sekali pentas. Ini menunjukkan betapa budaya antara
satu komunitas dengan komunitas lain saling
mempengaruhi di Indonesia. Seni tradisi adalah
representasi kekuatan dan harmoni dalam masyarakat
Indonesia. Salah satu kelompok Can-macanan Kadduk
yang masih terus berupaya bertahan di tengah gerusan
modernitas adalah Bintang Timur. Kelompok ini berdiri
tahun 1974 di kawasan Tegalboto. Mempertahankan
seni tradisi ini, para anggota beberapa kelompok Can-

macanan Kadduk menggelarsemacam arisan yang

Etnomatematika Wilayah Tapal Kuda | 44



memungkinkan mereka tetap berkesenian secara rutin
dua pekan sekali. Para anggota ini memiliki loyalitas dan
dedikasi. Mereka berasal dari beragam latar belakang
sosial, seperti tukang becak, pelajar sekolah, maupun
mahasiswa. Can-macanan Kadduk terdiri atas atraksi
burung garuda, anak-anak, bela diri tangan kosong,
atraksi berpasakangan, Can-macanan, dan atraksi
Marlena. Pementasan selalu dimulai saat malam,
sekitar pukul sembilan hingga dini hari. Hingga saat ini,
sebagian warga lokal yang memiliki hajat pernikahan
atau khitanan mengundang kelompok Can-macanan
Kadduk untuk menghibur. Praktis kelompok ini akhirnya
bersaing dengan hiburan modern macam pentas

karaoke dangdut.

Reog di Pandhalungan

Reog memang berasal dari Ponorogo, Jawa
Timur. Namun di Jember, reog juga menemukan
rumahnya, terutama di wilayah selatan. Bahkan, di
Jember, reog tak hanya dimainkan oleh mereka yang
berasal atau memiliki pertalian darah dengan warga
Ponorogo. Semua berawal dari upaya pemerintah
kolonial membawa para kuli perkebunan dari wilayah
Mataraman untuk bekerja di Jember. Belanda
menjadikan Jember sebagai daerah pemasok hasil

perkebunan, mulai dari tembakau hingga gula.
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Dipisahkan dari kampung halaman, para kuli ini
membentuk kelompok-kelompok seni reog sebagai
bagian dari penguatan identitas diri. Ada dua kelompok
reog tertua di Jember, yakni di desa Pontang kecamatan
Ambulu dan desa Kesilir kecamatan Wuluhan. Mereka
sudah ada sejak tahun 1950- an. Bahkan, ada yang

mengatakan, sejak tahun 1920-an.

Saat ini, ada 23 kelompok reog di Jember, yang
antara lain tersebar di wilayah Jember selatan, seperti
Kalisanen, Sidodadi, Pontang, Ambulu, Wuluhan,
hingga kecamatan Kencong. Mereka mengelola
kelompok ini dengan swadaya dan kemandirian. Sulit
berharap sepenuhnya dari pemerintah daerah.
Untunglah ada  Universitas Jember  mengisi
kekosongan. Di sini, lahir paguyuban seni reog
mahasiswa bernama Sardulo Anorogo, yang berarti
harimau yang rendah hati. Rektorat juga menyokong
kegiatan reog, dengan membuat acara pentas kolosal
setiap tahun yang dibarengkan dengan peringatan hari

jadi perguruan tinggi itu.

Selama ini, ada persoalan regenerasi kelompok
reog yang berada jauh dari Ponorogo. Regenerasi
paling sulit ada di posisi pembarong dan pengrawit,
terutama untuk posisi peniup terompet dan penabuh

kendang. Kehadiran Sardulo Anorogo di Jember
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membuat persebaran peminat reog lebih beragam, dan
ini mempermudah regenerasi. Anggota paguyuban
mereka berasal dari Lumajang, Gresik, Tulungagung,
Jember, Probolinggo, dan bahkan dari Bali. Jika dihitung
sejak 1993 hingga saat ini, paguyuban tersebut sudah
memiliki seribu anggota. Sebagian dari mereka Kkini
memiliki kelompok reog sendiri atau melatih di sekolah-
sekolah di Ngawi, Madiun, atau di Ponorogo sendiri.
Kemampuan berdiaspora ini yang membuat reog sulit
mati. Dari sisi pakem, Sardulo Anorogo juga mampu
menyumbangkan warna tersendiri. Sardulo Anorogo
mengadaptasi gerakan-gerakan seni tradisi lain, seperti
gaya gamelan Banyuwangi, gamelan jaranan, atau
penambahan  model atraksi. Pakem  utama
memangmasih ke reog Ponorogo, namun ada warna
lokalitas Pendalungan. Saat Malaysia mengklaim
kesenian ini, para pegiatnya justru bangkit dan
bersemangat lebih daripada biasanya. Mereka ingin

menunjukkan, bahwa reog adalah milik Indonesia.

Musik Patrol

Di keheningan bulan puasa akan terdengarlah
alunan syahdu musik kayu ditabuh oleh pemuda dan
anak-anak keliling dari desa ke desa untuk
membangunkan orang yang akan melaksanakan sahur.

Alat musik ini terbuat dari kayu nangka pilihan untuk
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mendapatkan suara yang diinginkan. Berawal dari
tradisi yang bernama ‘kothekan’ (memukul-mukul kayu
dan kentongan untuk membuat bebunyian), alat ini
kemudian dinamakan musik kendang patrol dan sudah
ada secara turun-temurun di masyarakat Jember. Saat
ini musik kendang patrol tidak hanya menjadi musik
hiburan untuk masyarakat dan wisatawan, hamun juga

ditampilkan pada acara-acara resmi dan karnaval.

. Jaran Kencak

Salah satu warisan budaya dan seni di
masyarakat Jember adalah jaran kencak (kuda menari).
Bagi masyarakat Jember bagian selatan mempunyai
kegemaran bilamana mempunyai hajat akan menggelar
jaran kencak untuk menghibur para tamu yang
diundang. Kuda atau jaran kencak (bahasa Jawa) yang
dipakai bukan sembarang kuda, namun kuda jenis ini
adalah kuda yang senang menari dengan mengikuti
irama musik tradisional yang ditabuh oleh pengiringnya.
Untuk melengkapi keunikan dan lebih menarik maka

kuda-kuda itu dihias sedemikian rupa.

Jember Fashion Carnaval

Jember Fashion Carnaval (JFC) merupakan event
fashion yang melambangkan kreativitas anak muda di
kabupaten Jember. Ide ini digagas pertama kali oleh

Dynand Fariz, seorang desainer fashion kelahiran
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Jember dan dilaksanakan pertama kali pada tanggal 1
Januari 2003. Pada tahun 2011 JFC genap berusia satu
dekade (sepuluh tahun) dan kemudian berkembang
menjadi event bertaraf nasional bahkan internasional

karena memiliki beberapa keunikan.

Para peserta yang tampil bukanlah seorang
desainer, model, maupun penari profesional. Mereka
justru datang dari berbagai kalangan seperti pelajar dan
mahasiswa, pegawai swasta, duta, bahkan ibu rumah
tangga. Peserta yang tampil mendesain sendiri baju
rancangannya dengan memanfaatkan bahan bekas
pakai atau daur ulang. Merupakan yang pertama di
Indonesia dan belum pernah ada di kota lain, serta
tampil di sebuah kota kecil yang relatif jauh dari ibu kota
negara maupun ibu kota provinsi.Catwalk terpanjang di
Indonesia (3,6 km) dan tercatat di Museum Rekor
Indonesia (MURI).

Jumlah fotografer dan jurnalis yang ingin meliput
acara ini pun mencapai 2000 orang, meskipun yang
mendapat akreditasi resmi dari panitia hanya 200 orang.
Dalam JFC, fesyen berpadu dengan kekuatan fisik dan
stamina. Betapa tidak, pakaian yang dikenakan para
peragawan-peragawati bukan sekadar pakaian.
Pakaian adalah medium pesan. Itulah sebabnya kenapa

defile-defile dalam JFC memiliki nama. Namun karena
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mengandung pesan itulah, pakaian yang dikenakan
tidak jarang ‘menguras energi’. Menguras energi di sini
benar-benar dalam arti sebenarnya, karena bobotnya
cukup berat dan dipenuhi beraneka ragam aksesori.

JFC dilaksanakan setiap tahun pada bulan Agustus.

Tari Lahbako

Kabupaten Jember adalah salah satu daerah
penghasil tembakau terbesar dan terbaik di Indonesia.
Tak heran, Jember mendapat julukan ‘kota tembakau’.
Tradisi petani tembakau Jember mempunyai kebiasaan
yang unik dan khas dalam menanam, mengolah
tembakau sampai dengan proses pengepakan dengan
memakai kostum dan busana yang menunjukkan
aktifitas mereka. Hal itu menjadi suatu inspirasi bagi
para seniman untuk diwujudkan menjadi tarian
pengolahan tembakau yang dinamakan “Tari Lah Bako®.
Tarian ini menjadi salah satu tarian tradisional

masyarakat Jember.

Egrang Tanoker

Sebuah tempat dimana pertemuan berbagai
kalangan dari berbagai latar belakang (golongan, ras,
etnis, bangsa dan kelompok budaya) dikelola untuk
saling menguatkan demi menciptakan perdamaian,
keadilan dan kesejahteraan, khususnya untuk anak-

anak generasi penerus bangsa, sehingga mampu
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sesuai dengan harapan dunia yakni bersaing
dimanapun mereka berada. Menjadikan “kawasan
Tanoker” dan wilayah Ledokombo ini bukan sekedar
sebuah ruang terbatas yang hanya dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat Ledokombo saja tetapi sebagai
“‘wilayah untuk semua”. Sebuah tempat dimana
pertemuan berbagai kalangan dari berbagai latar
belakang (ras, etnis, bangsa, dan kelompok budaya)
dikelola untuk saling menguatkan, demi menciptakan
‘kemanusiaan yang adil dan beradab”. Desa
Ledokombo terkenal dengan penduduknya sebagai
buruh migran di luar maupun didalam negeri, sehingga
penggagas Tanoker ingin merubah menuju masa depan
bersama yang lebih baik untuk masyarakat

Ledokombo.

Batik Jember

Batik Jember memiliki motif dan corak berbeda
dengan batik Solo dan Jogja. Batik ini memiliki corak
yang khas, yakni bermotif daun tembakau. Daun
tembakau adalah ciri khas Jember, yang menjadi
penanda bahwa kota ini adalah salah satu kota
penghasil tembakau terbesar di Indonesia. Rumah Batik
Rolla di kecamatan Patrang memasukkan gambar
komoditas unggulan lain sebagai motif, seperti kopi,

cokelat, dan buah naga.
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B. Selayang Pandang Kabupaten Banyuwangi

Merujuk data sejarah yang ada, sepanjang sejarah
Blambangan kiranya tanggal 18 Desember 1771
merupakan peristiwa sejarah yang paling tua yang patut
diangkat sebagai hari jadi Banyuwangi. Sebelum peristiwa
puncak perang Puputan Bayu tersebut sebenarnya ada
peristiwa lain yang mendahuluinya, yang juga heroik-
patriotik, yaitu peristiwa penyerangan para pejuang
Blambangan di bawah pimpinan Pangeran Puger ( putra
Wong Agung Wilis ) ke benteng VOC di Banyualit pada
tahun 1768.

Namun sayang peristiwa tersebut tidak tercatat
secara lengkap pertanggalannya, dan selain itu terkesan
bahwa dalam penyerangan tersebut kita kalah total,
sedang pihak musuh hampir tidak menderita kerugian
apapun. Pada peristiwa ini Pangeran Puger gugur, sedang
Wong Agung Wilis, setelah Lateng dihancurkan, terluka,
tertangkap dan kemudian dibuang ke Pulau Banda
(Lekkerkerker, 1923).

Berdasarkan data sejarah nama Banyuwangi tidak
dapat terlepas dengan keajayaan Blambangan. Sejak
jaman Pangeran Tawang Alun (1655-1691) dan Pangeran
Danuningrat (1736-1763), bahkan juga sampai ketika
Blambangan berada di bawah perlindungan Bali (1763-
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1767), VOC belum pernah tertarik untuk memasuki dan
mengelola Blambangan ( 1bid.1923 :1045).

Pada tahun 1743 Jawa Bagian Timur (termasuk
Blambangan) diserahkan oleh Pakubuwono Il kepada
VOC, VOC merasa Blambangan memang sudah menjadi
miliknya. Namun untuk sementara masih dibiarkan sebagai
barang simpanan, yang baru akan dikelola sewaktu-waktu,
kalau sudah diperlukan. Bahkan ketika Danuningrat
memina bantuan VOC untuk melepaskan diri dari Bali,
VOC masih belum tertarik untuk melihat ke Blambangan
(Ibid 1923:1046).

Namun barulah setelah Inggris menjalin hubungan
dagang dengan Blambangan dan mendirikan kantor
dagangnya (komplek Inggrisan sekarang) pada tahun 1766
di bandar kecil Banyuwangi (yang pada waktu itu juga
disebut Tirtaganda, Tirtaarum atau Toyaarum), maka VOC
langsung bergerak untuk segera merebut Banyuwangi dan
mengamankan seluruh Blambangan. Secara umum dalam
peprangan yang terjadi pada tahun 1767-1772 ( 5 tahun )
itu, VOC memang berusaha untuk merebut seluruh
Blambangan. Namun secara khusus sebenarnya VOC
terdorong untuk segera merebut Banyuwangi, yang pada
waktu itu sudah mulai berkembang menjadi pusat

perdagangan di Blambangan, yang telah dikuasai Inggris.
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Dengan demikian jelas, bahwa lahirnya sebuah
tempat yag kemudian menjadi terkenal dengan nama
Banyuwangi, telah menjadi kasus-beli terjadinya
peperangan dahsyat, perang Puputan Bayu. Kalau
sekiranya Inggris tidak bercokol di Banyuwangi pada tahun
1766, mungkin VOC tidak akan buru-buru melakukan
ekspansinya ke Blambangan pada tahun 1767. Dan karena
itu perang Puputan Bayu tidak akan terjadi (puncaknya)
pada tanggal 18 Desember 1771. Dengan demikian pasti
terdapat hubungan yang erat perang Puputan Bayu
dengan lahirnya sebuah tempat vyang bernama
Banyuwangi. Dengan perkataan lain, perang Puputan Bayu
merupakan bagian dari proses lahirnya Banyuwangi.
Karena itu, penetapan tanggal 18 Desember 1771 sebagai

hari jadi Banyuwangi sesungguhnya sangat rasional.

Konon, dahulu kala wilayah ujung timur Pulau Jawa
yang alamnya begitu indah ini dipimpin oleh seorang raja
yang bernama Prabu Sulahkromo. Dalam menjalankan
pemerintahannya ia dibantu oleh seorang Patih yang
gagah berani, arif, tampan bernama Patih Sidopekso. Istri
Patih Sidopekso yang bernama Sri Tanjung sangatlah elok
parasnya, halus budi bahasanya sehingga membuat sang

Raja tergila-gila padanya.

Agar tercapai hasrat sang raja untuk membujuk dan

merayu Sri Tanjung maka muncullah akal liciknya dengan
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memerintah Patih Sidopekso untuk menjalankan tugas
yang tidak mungkin bisa dicapai oleh manusia biasa. Maka
dengan tegas dan gagah berani, tanpa curiga, sang Patih
berangkat untuk menjalankan titah Sang Raja.
Sepeninggal Sang Patih Sidopekso, sikap tak senonoh
Prabu Sulahkromo dengan merayu dan memfitnah Sri
Tanjung dengan segala tipu daya dilakukanya. Namun
cinta Sang Raja tidak kesampaian dan Sri Tanjung tetap
teguh pendiriannya, sebagai istri yang selalu berdoa untuk
suaminya. Berang dan panas membara hati Sang Raja
ketika cintanya ditolak oleh Sri Tanjung.

Ketika Patih Sidopekso kembali dari misi tugasnya,
ia langsung menghadap Sang Raja. Akal busuk Sang Raja
muncul, memfitnah Patih Sidopekso dengan
menyampaikan bahwa sepeninggal Sang Patih pada saat
menjalankan titah raja meninggalkan istana, Sri Tanjung
mendatangi dan merayu serta bertindak serong dengan

Sang Raja.

Tanpa berfikir panjang, Patih Sidopekso langsung
menemui Sri Tanjung dengan penuh kemarahan dan
tuduhan yang tidak beralasan. Pengakuan Sri Tanjung
yang lugu dan jujur membuat hati Patih Sidopekso semakin
panas menahan amarah dan bahkan sang Patih dengan
berangnya mengancam akan membunuh istri setianya itu.

Diseretlah Sri Tanjung ke tepi sungai yang keruh dan
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kumuh. Namun sebelum Patih Sidopekso membunuh Sri
Tanjung, ada permintaan terakhir dari Sri Tanjung kepada
suaminya, sebagai bukti kejujuran, kesucian dan
kesetiannya ia rela dibunuh dan agar jasadnya diceburkan
ke dalam sungai keruh itu, apabila darahnya membuat air
sungai berbau busuk maka dirinya telah berbuat serong,

tapi jika air sungai berbau harum maka ia tidak bersalah.

Patih Sidopekso tidak lagi mampu menahan diri,
segera menikamkan kerisnya ke dada Sri Tanjung. Darah
memercik dari tubuh Sri Tanjung dan mati seketika. Mayat
Sri Tanjung segera diceburkan ke sungai dan sungai yang
keruh itu berangsur-angsur menjadi jernih seperti kaca
serta menyebarkan bau harum, bau wangi. Patih
Sidopekso terhuyung-huyung, jatuh dan ia jadi linglung,
tanpa ia sadari, ia menjerit "Banyu..... ... wangi............... :
Banyu wangi ... .. " Banyuwangi terlahir dari bukti cinta istri

pada suaminya.

Dari sejarah diatas daerah Banyuwangi saat ini
merupakan daerah yang kebudayaannya terbentuk dari
keberagaman suku yang pernah singgah di sana, antara
lain Jawa, Madura, Bali, Tionghoa dan lain-lain.
Keberagaman suku tersebut membentuk sebuah suku baru
yang diduga menjadi suku asli Banyuwangi. Yaitu suku
Using. Suku Using merupakan hasil akulturasi budaya

yang ada di Banyuwangi, memiliki ciri tersendiri seperti:
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bahasa, adat istiadat, sistem masyarakat, kesenian, ciri
fisik dan pola pikir yang berbeda dengan suku lainnya.
Hingga saat ini budaya dan kesenian yang hidup di
Banyuwangi merupakan kesenian dan budaya asli maupun

hasil akulturasi budaya antar etnis yang sangat digemari.

Berikut ini beberapa contoh bentuk kebudayaan

Banyuwangi:

1. Tarian Gandrung

Gandrung berarti mempesona dan menarik hati.
Selama seratus tahun Banyuwangi tercatat sebagai
penghasil bumi yang baik. Awal mula tarian gandrung ini
merupakan sebagai wujud rasa syukur kepada Dewi Sri,
Dewi Sri merupakan Dewi-nya sang padi tersebut.
Tarian ini diadakan setelah menuai padi. Sekarang
tarian ini dipakai sebagai tarian selamat datang untuk
menyambut dan menghormati tamu. Biasanya disajikan
pada acara pesta perkawinan, syukuran, serta pada
acara-acara tradisional lainya salah satunya di acara

tahunan Banyuwangi festival.

2. Tumpeng Sewu
Tumpeng Sewu adalah ritual adat selamatan
massal yang digelar di Desa Kemiren, salah satu basis
Using, masyarakat asli Banyuwangi. Ritual ini digelar

seminggu sebelum Idul Adha. Tradisi ini bertujuan
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sebagai ungkapan syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa atas keberkahan yang diterima warga Kemiren.
Tradisi tumpeng sewu yang menjadi salah satu agenda
Banyuwangi festival ini bertujuan untuk melestarikan
kearifan lokal Banyuwangi sekaligus mengenalkan
tradisi dan budaya daerah ke tingkat yang lebih luas.
Tradisi yang menggambarkan keramahan dan
keterbukaan suku using ini dilaksanakan di sepanjang
jalan desa Kemiren, dengan melibatkan seluruh
masyarakat using dan wisatawan lain yang datang di

desa Kemiren untuk selamatan bersama.

Seblang
Banyuwangi memiliki dua kesenian seblang yang
berbeda, yaitu Seblang Olehsari dan Seblang

Bakungan.

a. Seblang Olehsari
Seblang merupakan upacara bersih desa untuk
menolak  bala yang  diwujudkan  dengan
mementaskan kesenian sakral yang disebut seblang,
yang berbau mistis. Seblang olehsari ditarikan oleh
wanita muda selama tujuh hari berturut-turut. Sang
penari menari dalam keadaan kesurupan. Dia menari
mengikuti irama gending atau 28 lagu yang

dinyanyikan oleh beberapa sinden.
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b. Seblang Bakungan
Seblang bakungan merupakan upacara penyucian
desa. Upacara ini dilakukan satu malam, tepatnya
pada satu minggu setelah Hari Raya Idul Adha.
Tujuan dari upacara ini adalah menolak bala. Prosesi
diawali dengan ider bumi, yaitu parade oncor (obor)
berkeliling desa yang dikuti oleh penduduk desa.
Seblang ditarikan wanita tua di depan sanggar.
Setelah diberi mantra-mantra, dia menatri.
4. Mepe Kasur
Mayoritas penduduk Banyuwangi memiliki tempat
tidur “Kasur — Bahasa jawa” dengan motif dan warna
yang sama yaitu hitam dibagian atas dan bawah, merah
di pada tepinya. Kasur ini akan dimiliki oleh pasangan
pengantin dari orang tuanya. Hal ini memiliki filosofi
tersendiri, warna merah yang berarti sebagai penolak
bala dan hitam melambangkan kelanggengan dalam

rumah tangga.

Pada satu momen seluruh masyarakat kemiren
mengeluarkan kasur tersebut untuk di jemur
disepanjang jalan desa kemiren. Tradisi ini dinamakan
mepe kasur, menurut tetua adat setempat tradisi ini
dilakukan karena sumber segala penyakit berasal dari
tempat tidur. Hal ini dilakukan untuk mengusir segala

macam penyakit. Tradisi tersebut merupakan satu
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rangkaian dari tradisi Tumpeng Sewu “ritual bersih

desa” yang dilaksanakan pada bulan Dhulhijjah.

Othek

Musik Gedhogan ala desa Kemiren, mereka akan
bergantian memukul lesung-lesung dihadapan mereka.
Musik yang dimainkan mbah-mbah ini disebut
Gedhogan. Biasanya diiringi oleh pemain biola
tradisional dan angklung paglak. Kesenian ini
merupakan warisan budaya asli Osing, suku asli
Banyuwangi. Pada saat masa panen tiba, para petani
menggunakan anak-anak diiringi tabuhan angklung dan
gendang yang dimainkan di pematang-pematang
sawah. Saat menumbuk pada, para perempuan
memainkan tradisi Gedhogan, yaitu memukul-mukul
lesung dan alu sehingga menimbulkan bunyi ritmis yang

enak didengar. Dari sinilah tradisi Ghedhogan bermula.

Janger Banyuwangi

Teater Janger atau kadang disebut Damarwulan
atau Jinggoan, merupakan pertunjukan rakyat yang
sejenis dengan ketoprak dan ludruk. Pertunjukan ini
hidup dan berkembang di wilayah Banyuwangi, Jawa
Timur serta mempunyai lakon atau cerita yang diambil
dari kisah-kisah legenda maupun cerita rakyat lainnya.
Selain itu juga sama-sama dilengkapi pentas, sound

system, layar/ tirai, gamelan, tari-tarian dan lawak. Serta
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pembagian cerita dalam babak-babak yang dimulai dari

setelah Isya hingga menjelang Subuh.

Kebo-keboan

Masyarakat Banyuwangi yang mayoritas petani
memiliki  ritual sakral untuk meminta berkah
keselamatan. Tradisi tersebut dikenal dengan nama
kebo-keboan. Ritual ini menggunakan kerbau sebagai
sarana upacara. Namun, kerbau yang digunakan
binatang jadi-jadian yakni manusia berdandan mirip

kerbau, lalu beraksi layaknya kerbau di sawah.

. Angklung Caruk

Seni Angklung Caruk berasal dari jenis kesenian
Legong Bali. "Caruk"” dalam bahasa Using berarti
"temu”. Kata dasar itu bisa diucapkan "Kecaruk" atau
"Bertemu". Kata "Angklung Caruk" artinya adalah dua
kelompok kesenian angklung yang dipertemukan dalam
satu panggung, saling beradu kepandaian memainkan
alat musik berlaras pelog itu, dengan iringan sejumlah
tembang Banyuwangian tujuannya untuk
memperebutkan gelar sebagai grup kesenian angklung
yang terbaik. Meski tidak ada aturan secara tertulis,
kedua kelompok kesenian itu sejak puluhan tahun
sudah memahi aturan yang menjadi kesepakatan.
Sehingga, mereka tidak ada yang curang, tidak ada

yang marah saat kurang mendapatkan respon atau
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applause dari penonton. Kecepatan irama musik dan
lagu-lagu yang dimainkannya sangat dipengaruhi oleh
nuansa musik angklungritmis dari Bali. Namun dalam
kesenian ini terdapat juga perpaduan antara nada dan
gamelan slendro dari Jawa yang melahirkan kreativitas
estetik. Dalam pertunjukan seni angklung caruk juga
disajikan beberapa tarian yang biasanya dimainkan oleh
penari laki-laki. Jenis-jenis tarian tersebut antara lain tari
jangeran, tari gandrungan, cakilan, tari kuntulan, dan tari
daerah Blambangan. Instrumen musik angklung caruk
terdiri dari seperangkat angklung (dua unit angklung),
kendang (dua buah), slenthem (dua buah), saron (dua
buah), peking (dua buah), kethuk (dua buah), dan gong
(dua buah).

Petik Laut Muncar

Setiap bulan Muharam atau Syuro dalam
penanggalan Jawa, bukan hanya petani, nelayan pun
menggelar ritual untuk memohon berkah rezeki dan
keselamatan. Waktu pelaksanaan petik laut tiap tahun
berubah karena berdasarkan penanggalan Qamariah
dan kesepakatan pihak nelayan. Biasanya digelar saat
bulan purnama, karena nelayan tidak melaut, mengingat
pada saat itu terjadi air laut pasang. Tujuan utama

diadakannya ritual petik laut adalah untuk untuk
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10.

11.

12.

memohon berkah rezeki dan keselamatan sekaligus

ungkapan terima kasih kepada Tuhan.

Barong Kemiren

Bagi masyarakat Using, barong adalah sebuah
simbol kebersamaan. Ritual apapun di daerah
Banyuwangi hampir tidak pernah lepas dari tarian ini.

Kata 'barong' berasal dari bahasa Using, bareng artinya

bersama.

Jaran Kencak

Kesenian Jaran Kencak sebenarnya adalah
kesenian asli Madura yang dipakai untuk bersenang-
senang. Seiring penyebaran masyarakat Madura yang
begitu besar di pulau Jawa, menjadikan kesenian Jaran
Kencak juga mulai dikenal dan berkembang di Jawa

Timur, termasuk di Banyuwangi.

Puter Kayun

Puter Kayun merupakan tradisi masyarakat using
yang melaksanakan keliling kota sampai ke pantai
Watudodol pada lebaran Ketupat sebagai ungkapan
syukur kepada Tuhan atas keselamatan dan
kesejahteraan, rejeki yang diterima. Dokar dapat
dikatakan hampir punah di kota-kota besar separti
Surabaya, Denpasar dan kota besar lainnya. Tapi di

Banyuwangi atau tempat khusus separti di Kelurahan
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Boyolangu dan Pakis, dokar masih berupa alat
transportasi yang penting dan menarik. Dokar ditarik
oleh seekor kuda dengan ornamen hiasan dan bunyi
yang khas, denag dua roda, pengemudinya"kusir"
didepan penumpang lainnya. Wisata bisa berkeliling

kota dengan naik dokar, dan ini merupakan suatu

perjalanan yang pasti tidak dapat terlupakan.

C. Selayang Pandang Kabupaten Lumajang

Nama Lumajang berasal dari kata "Lamajang"

yang diketahui dari hasil penelusuran Sejarah, data

Prasasti, Naskah-naskah Kuno, bukti-bukti petilasan dan

hasil kajian pada beberapa seminar. Beberapa bukti

peninggalan sejarah yang menyebut-menyebut tentang

Lumajang adalah :

1.
2.
3.

© 0 N o g &

Prasasti Mula Malurung
Naskah Negara Kertagama
Kitab Pararaton

Kidung Harsa Wijaya

Kitab Pujangga Manik
Serat Babat Tanah Jawi
Serat Kanda

Kidung Sorandaka

Kidung Panji Wijayakrama

10. Kidung Ranggalawe
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11. Prasasti Kudadu
12. Prasasti Sukamerta

Pada masa Kerajaan Kediri (abad XIl), Lamajang
yang merupakan wilayah dari Kerajaan Kediri pada masa
itu sudah banyak dikunjungi oleh masyarakat dari berbagai
penjuru Nusantara dan mereka yang datang itu selain
untuk melakukan ritual upacara persembayangan juga
untuk memperdalam agama Hindu yang pada masa itu

berkembang pesat di wilayah kerajaan Kediri.

Lamajang menjadi sentra agama Hindu pada masa
itu dikarenakan daerah ini berada di lereng gunung Semeru
yang mana disebutkan di dalam kitab Tantu Pagelaran
bahwa Dewa Shiwa bersama dengan Dewa Brahma dan
Dewa Wishnu memindahkan puncak Gunung Mahameru di
India ke atas Pulau Jawa yang karena kondisinya pulau
tersebut masih terombang-ambing di lautan luas dan sering
berguncang dan kemudian puncak gunung Mahameru
tersebut sekarang dikenal dengan nama gunung Semeru

yang diyakini sebagai tempat bersemayamnya para Dewa.

Dan itulah sebabnya Pura Mandhara Giri Semeru
Agung yang berada di Lumajang diyakini oleh umat Hindu
sebagai Pura yang dituakan se Asia Tenggara karena
diyakini dahulu merupakan tempat persembayangan yang

berada di lereng gunung Semeru.
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Pada masa kekuasaan Raja Kameswara dari
Kerajaan Kediri pada tahun 1182 M, Bumi Lamajang sudah
dikenal dan mempunyai arti penting sebagai tempat ritual
menuju gunung Semeru dan dalam perkembangannya di
daerah ini juga dikembangkan sentra-sentra keagamaan
karena kepentingan ritual para pejabat Kerajaan Kediri
pada waktu itu sehingga mereka perlu membuat tempat-
tempat yang bisa disinggahi dalam perjalanannya untuk

melakukan ritual ke Gunung Semeru.

Beberapa peninggalan sejarah banyak
diketemukan di kabupaten Lumajang yang merupakan
fakta Sejarah antara ialah : Arca Pada (dua arca yang
berada di puncak gunung Semeru sebagai tempat
pemujaan), Prasasti Ranu Kumbolo (yang menjelaskan
bahwa Raja Kameswara dari kerajaan Kediri merupakan
raja yang pertama dan secara resmi memelopori
perjalanan suci pendakian ke puncak gunung Semeru).
Prasasti Tesirejo (prasasti yang diketemukan di dusun
Tesirejo desa Kertosari kecamatan Pasrujambe berangka
tahun 1113 Saka atau tahun 1191 M dan dari data prasasti
ini diperkirakan pada masa kekuasaan Raja Kertajaya dari
Kerajaan Daha, sehingga dapat diduga bahwa ada
hubungan erat antara Kerajaan Daha dengan daerah
Lumajang pasca Raja Kameswara), Prasasti Pasrujambe

serta situs-situs yang tersebar di wilayah kabupaten
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Lumajang seperti Situs Kedung Moro di kecamatan Kunir,
Situs Candi Gedung Putri di kecamatan Candipuro yang
diperkirakan bekas Pura untuk persembayangan Umat

Hindu pada masa lalu.

Ketika Kerajaan Kediri runtuh dan digantikan
dengan munculnya kerajaan Singasari, maka Lumajang
masih tetap menjadi suatu daerah yang banyak dikunjungi
oleh masyarakat dari berbagai penjuru Nusantara
termasuk Raja dan para bangsawan kerajaan Singasatri
untuk melakukan ritual persembayangan di daerah lereng
Semeru tersebut. Waktu terus berlalu, dari raja Singasari
yang pertama hingga raja Singasari yang keempat yaitu
Ranggawuni atau Wishnuwardana atau yang dikenal
dengan Nararya Sminingrat meletakkan tonggak sejarah
baru di Bumi Lamajang, sebagaimana yang tertuang di
dalam Prasasti Mulamalurung lempengan VIl halaman a
baris 1 — 3, yang menyebutkan bahwa pada tahun 1177
Saka (1255 M) Nararya Kirana dinobatkan sebagai
penguasa Lamajang oleh ayahnya Raja Singasari Nararya
Sminingrat dan sejak saat itulah Nararya Kirana sebagai

penguasa Lumajang yang pertama kali.

Ketika Kerajaan Singasari runtuh yang mana
dijelaskan didalam Kitab Pararaton dan Prasasti Kudadu
bahwa runtuhnya Kerajaan Singasari terjadi pada tahun

1292 M akibat dari pemberontakan Jayakatwang (Adipati

Etnomatematika Wilayah Tapal Kuda | 67



Gelang-gelang). Pasukan kerajaan Singasari yang pada
waktu itu dikerahkan dalam ekspedisi Pamelayu untuk
menghadapi serangan pasukan Mongol sebagai akibat
diciderainya Meng Chi utusan Khubilai Khan yang datang
ke Singasari pada tahun 1289 untuk meminta pengakuan
Raja Kertanegara tunduk terhadap kekaisaran Mongol

sehingga pada saat itu kerajaan

Singasari menjadi sangat lemah dibidang
pertahannya karena sebagian besar kekuatan pasukannya
dikirimkan untuk menghadang kekuatan pasukan Mongol.
Kesempatan inilah yang kemudian dimanfaatkan oleh
Jayakatwang untuk menyerang Singasari karena kerajaan
leluhurnya yaitu Kediri pernah dihancurkan oleh leluhur

Kertanegara yaitu Sri Rajasa (Ken Arok).

Didalam penyerangan tersebut Singasari diserang
dari arah utara dan selatan dimana untuk menghadapi
serangan dari utara pasukan Singasari dipimpin oleh
Raden Wijaya (menantu Raja Kertanegara) dan Ardharaja.
Namun rupanya serangan dari utara tersebut hanya
sebagai pancingan belaka karena serangan yang besar-
besaran justru dari arah selatan yang dipimpin langsung
oleh Jayakatwang hingga mampu menghancurkan seluruh
kekuatan kerajaan Singasari dan berhasil membunuh Raja

Kertanegara. Sejak saat itulah riwayat Kerajaan Singasari
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berakhir yang sejak berdirinya kerajaan ini pada tahun
1222 M.

Menyadari telah runtuhnya kerajaan Singasari serta
telah terbunuhnya Raja Kertanegara maka kemudian
Raden Wijaya menuju ke Terung (suatu daerah di utara
Singasari), namun karena terus dikejar oleh musuh
akhirnya memutuskan terus bergerak ke arah timur dan
berkat bantuan Kepala Desa Kudadu ia akhirnya berhasil
menyeberangi selat Madura untuk bertemu dengan Arya
Wiraraja yang pada saat itu menjabat sebagai Adipati
Sungenep (Sumenep). Arya Wiraraja yang pada saat
mudanya pernah mengabdi kepada Narasingamurti (kakek
Raden Wijaya), maka tentunya kedatangan Raden Wijaya
beserta para pengikutnya disambut baik oleh Arya Wiraraja
di Sungenep.

Akhirnya Raden Wijaya bersama dengan Arya
Wiraraja merencanakan siasat untuk merebut kembali
tahta kerajaan dari tangan Jayakatwang dan Raden Wijaya
berjanji kepada Arya Wiraraja apabila berhasil
mengalahkan Jayakatwang maka daerah kekuasaannya
akan dibagi dua dengannya. Dengan bantuan Arya
Wiraraja kemudian Raden Wijaya menyerahkan diri
kepada Jayakatwang dengan maksud untuk mengabdi

kepada kerajaan Kediri.
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Mendengar berita itu kemudian Jayakatwang
mengirim utusannya untuk menjemput Raden Wijaya dan
Arya di Pelabuhan Jungbiru dan selanjutnya dibawa
menghadap ke Jayakatwang di kerajaan Kediri. Untuk
membuktikan kesetiaan Raden Wijaya tersebut kemudian
Jayakatwang memerintahkan untuk membuka Hutan Tarik
yang kemudian daerah ini dikenal dengan hama Wilwatikta
sebagai kawasan wisata berburu bagi Jayakatwang dan
sekaligus sebagai tempat bermukim Raden Wijaya. Ketika
Raden Wijaya membuka Hutan Tarik, Arya Wiraraja
kemudian mengirim orang-orang Sungenep untuk
membantu Raden Wijaya didalam melaksanakan tugas

tersebut.

Menurut Kidung Panji Wijayakrama, salah seorang
berasal dari Sumenep tersebut menemukan buah Maja
yang rasanya pahit sehingga kemudian desa pemukiman
tersebut oleh Raden Wijaya diberi nama Majapabhit.
Didalam catatan Dinasti Yuan berdasarkan naskah Yuan
Shi mengisahkan bahwa pada tahun 1293 M Pasukan
Mongol sebanyak 20.000 orang bersama 1.000 kapal
dengan bekal selama 1 tahun serta biaya sebesar 40.000
batangan perak diberangkatkan dari pelabuhan Chuan
Chou menuju Jawadwipa (Jawa) untuk menghukum Raja
Kertanegara yang telah menghina utusannya dan pasukan

Mongol ini tiba di Pulau Belitung sekitar bulan Januari tahun
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1293 M, disini mereka mempersiapakan penyerangan ke

Jawa selama 1 bulan.

Adapun pimpinan pasukan kerajaan Mongol
tersebut terdiri dari Shi Bi (orang Mongol), ke Mese (orang
Uyghur) dan Gaoxing (orang Cina). Penyerbuan pasukan
Mongol ke tanah Jawa itu selain ditulis didalam sejarah
Dinasti Yuan juga ditulis pada Kidung Harsawijaya dan
Kidung Ranggalawe. Kedatangan pasukan Mongol ini
kemudian dimanfaatkan oleh Raden Wijaya setelah
memperoleh saran dari Arya Wiraraja untuk menyerang
Jayakatwang yang pada saat itu menjadi Raja Kediri

setelah menghancurkan kerajaan Singasari.

Pasukan Mongol yang dibantu oleh Pasukan Raden
Wijaya dan pasukan Aryawiraraja akhirnya berhasil
menghancurkan pasukan kerajaan Kediri dan selain Raden
Wijaya yang terlibat didalam penyerangan tersebut juga
terdapat Lembu Sora dan Ranggalawe yang bergabung

bersama pasukan Mongol menyerang kerajaan Kediri.

Kisah penyerangan pasukan Mongol terhadap
kerajaan Kediri tersebut juga diceritakan didalam Yuan Shi
yang terjadi pada tanggal 20 Maret 1293 M, akhirnya
Jayakatwang berhasil ditawan oleh pasukan Mongol dan

dibawa ke Ujung Galuh yang sebelum meninggal berhasil
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menyelesaikan sebuah karya sastra berjudul Kidung Wukir

Polaman.

Dengan dihancurkannya kerajaan Kediri tersebut
maka berakhirlah kekuasaan kerajaan Kediri. Setelah
berhasil mengalahkan kerajaan Kediri, kemudian pada saat
mereka merayakan kemenangannya tersebut dalam
suasana berpesta secara tiba-tiba pasukan Raden Wijya
dan pasukan Arya Wiraraja berbalik melakukan
penyerangan kepada pasukan Mongol tersebut dan
hasilnya sebagian besar mereka terbunuh dan sisanya
melarikan diri ke pantai Ujunggaluh untuk kembali ke
negerinya.

Dengan runtuhnya Kerajaan Kediri kemudian
Raden Wijaya mendirikan Kerajaan Majapahit dan
mengangkat dirinya sebagai Raja Majapahit yang pertama.
Menurut Kidung Harsa Wijaya, penobatan Raden Wijaya
sebagai Raja Majapahit yang pertama bergelar Sri
Kertarajasa Jayawardhana terjadi pada tanggal 15 bulan
Kartika tahun 1215 Saka atau bertepatan tanggal 12
Nopember 1293 M dan Mahapatih pertama kerajaan
Majapahit adalah Nambi kemudian kerajaan Majapahit
inilah yang kelak menjadi kerajaan besar yang mampu

mempersatukan Nusantara.
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Setelah berdirinya kerajaan Majapahit dengan
rajanya Raden Wijaya (Sri Kertarajasa Jayawardhana)
yang terjadi pada tahun1293 M, maka sebagai janji Raden
Wijaya kepada Arya Wiraraja atas jasanya didalam
menghancurkan kerajaan Kediri kemudian dianugerahkan
separuh dari luas wilayah Kerajaan Majapahit (wilayah
Majapahit sebelah timur) kepada Arya Wiraraja yang
kemudian kerajaan ini dikenal dengan sebutan Kerajaan

Lamajang Tigang Juru.

Arya Wiraraja (Banyak Wide) dinobatkan sebagai
raja Kerajaan Lamajang Tigang Juru pada hari Kamis Legi,
Wuku Landep, tanggal 25 bulan Bhadrapada (bulan Karo)
tahun 1216 Saka atau tanggal 26 Agustus 1294 M. Keraton
Kerajaan Lamajang Tigang Juru berada di Arnon (sekarang
Kutorenon) dan terdapat juga benteng pertahanan yang
sangat kokoh seluas 135 Ha. Kerajaan Lamajang Tigang
Juru merupaka suatu kerajaan otonom yang tidak berada
dibawah kekuasaan Kerajaan Majapahit serta kedua
kerajaan ini saling menjalin hubungan baik diatara

keduanya.

Luas wilayah Kerajaan Lamajang Tigang Juru
meliputi wilayah Lamajang, Besuki dan Blambangan
hingga sampai ke Bali (meliputi Madura, Pasuruan,
Probolinggo, Lumajang, Situbondo, Jember, Bondowoso,

Banyuwangi hingga Bali) dan hingga saat ini keturunan dari
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Raja Arya Wiraraja yang berada di Bali yang tergabung
dalam komunitas Paiketan Wang Bang Pinatih masih tetap

mengakui sebagai keturunan raja dari Lumajang.

Selain mengalami masa kejayaannya, keberadaan
kerajaan Lamajang Tigang Juru juga menjadi awal
berkembangnya kesenian Pandalungan yang pada saat ini
tersebar di wilayah tapal Kuda Jawa Timur yang dulunya
merupakan wilayah kekuasaan dari kerajaan Lamajang
Tigang Juru. Arya Wiraraja menjadi Raja di kerajaan
Lamajang Tigang Juru dengan dicintai oleh seluruh
rakyatnya serta berhasil membangun kerajaannya dengan
damai makmur dan sejahtera hingga sampai akhir
hayatnya berada di Bumi Lamajang.

Ketika mendengar kabar bahwa Arya Wiraraja
meninggal dunia, maka Nambi yang pada saat itu masih
menjabat sebagai Maha patih Majapahit dengan Rajanya
Jayanegara (putra dari Raden Wijaya) kemudian memohon
ijin kepada Raja Jayanegara untuk pulang ke Lamajang
dalam suasana berkabung karena ayahnya meninggal

dunia.

Namun karena akal licik dari Halayudha (seorang
pejabat Kerajaan Majapahit yang mengincar kedudukan
Mahapatih Nambi) kemudian disampaikan kepada Raja

Jayanegara bahwa Mahapatih Nambi tidak akan kembali
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ke Majapahit dan pada saat ini sedang menyusun kekuatan
untuk menyerang Kerajaan Majapahit, mendengar berita
itu kemudian Raja Jayanegara segera menyerang
Mahapatih Nambi yang saat itu berada di Lamajang. Nambi
tidak pernah menduga akan mendapat serangan besar dari
Majapahit sehingga Kerajaan Lamajang berhasil
dihancurkan dan Nambi berhasil dibunuh pada

penyerangan besar itu.

Kisah ini diabadikan didalam Kitab
Negarakretagama tentang runtuhnya Kerajaan Lamajang
yang terjadi pada tahun 1316 M. Akhir dari penyerangan
Kerajaan Majapahit terhadap kerajaan Lamajang tersebut
adalah terjadinya peperangan-peperangan yang sporadis
dilakukan oleh beberapa kerajaan kecil diwilayah Kerajaan
Lamajang seperti Sadeng, Blambangan dan yang lainnya
yang merasa tidak puas atas dihancurkannya Kerajaan

Lamajang oleh Kerajaan majapahit.

Ketika Kerajaan Majapahit runtuh pada tahun 1478
M dan mulai munculnya Kerajaan Islam di tanah Jawa,
keadaan ini membawa pengaruh terhadap keadaan
Lumajang pada saat itu. Dibawah pemerintahan
Panembahan Senopati dari Kerajaan Mataram Islam,
daerah Lumajang dan sekitarnya berhasil direbut kembali
dibawah kekuasaan Kerajaan Mataram Islam pada saat

penaklukan daerah sebelah timur Lamajang (sekarang

Etnomatematika Wilayah Tapal Kuda | 75



Lumajang) dan Renong (sekarang Kutorenon) oleh
pasukan Kerjaan Mataram Islam yang dipimpin Ki
Tumenggung Alap-alap yang berada di daerah Winongan

atas perintah Raden Suro Tani.

Inilah  sebuah perjalanan panjang Sejarah
Lamajang yang telah mengukir sejarah masa lalunya di
bumi Lamajang, semoga kesemuanya itu bisa kita jadikan
suatu pembelajaran bagaimana kita sebagai pewaris bumi
Lamajang ini mempunyai spirit untuk mampu membangun
kembali Bumi Lamajang ini kedepan dengan lebih baik bagi
masyarakat di Bumi Lamajang.

Sebagaimana pada umumnya kabupaten yang
berada di daerah selatan, maka kabupaten Lumajang
memiliki potensi yang cukup besar pada sektor pertanian
dan pertambangan meskipun belum sepenuhnya dapat
dieksploitasi secara optimal. Meskipun peningkatan paling
besar berikutnya adalah pada sektor sekunder dan tersier,
namun hal itu menunjukkan bahwa sektor tersebut
mengalami imbas kenaikan karena disebabkan sektor
primer yang semakin berkembang. Wilayah Kabupaten ini
adalah 1.790,90 km2, di mana dibagi menjadi 21

kecamatan , 198 desa. Dan 7 kelurahan.

Secara geografis Lumajang berada pada posisi 112
©-53' - 113°-23' Bujur Timur dan 7 °-54' -8 °-23' Lintang
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Selatan. Lumajang beriklim tropis, yang berdasarkan
klasifikasi Schmid dan Ferguson, termaksud iklim tipe C
dan sebagian kecamatan lainnya beriklim D. Jumlah curah
hujan tahunan berkisar antara 1.500-2.500 ml. Temperatur
sebagian besar wilayah 24 °C — 23°C. Di kawasan lereng
Gunung Semeru dan kawasan lain yang berada diatas
1.000 meter di atas permukaan laut (dpl), temperatur

terenda mencapai 5°C.

Batas-batas Kabupaten Lumajang adalah sebagai
berikut :

Sebelah Barat Kabupaten Malang.
Sebelah Utara Kabupaten Probolinggo.
Sebelah Timur kabupaten Jember.

P 0D

Sebelah Selatan Samudra Indonesia.

Kabupaten Lumajang memiliki potensi diantaranya
sektor pertanian dengan komoditas andalan padi
(kabupaten Lumajang merupakan salah satu lumbung
pangan/padi di Prov. Jawa Timur, produk buah-buahan
segar seperti pisang agung dan pisang mas kirana. Pada
sektor peternakan ada kambing PE dan susu segar, pada
sektor perindustrian dan perdagangan ada kerajinan perak,
dan pada sektor kehutanan ada produk kayu olahan
yang masih menjadi andalan di sektor ini. Sedangkan

untuk perikanan juga potensial untuk perikanan tangkap
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dan perikanan budidaya. Sektor lain yang juga sangat

potensial adalah sektor pariwisata.

Keadaan topografi Kabupaten Lumajang dengan
kemiringan : 0-15% (65% luas wilayah) merupakan daerah
yang baik untuk pertanian tanaman semusim, 15-25% (6%
luas wilayah) merupakan daerah yang lebih baik untuk
pertanian tanaman perkebunan, 25-40% (11% luas
wilayah) merupakan daerah yang baik untuk pertanian
tanaman perkebunan  dan kehutanan  dengan
menggunankan prinsip konversasi, 40% keatas (18% luas
wilayah) merupakan daerah yang multak harus dihutankan

sebagai perlindung sumberdaya alam.

Potensi Lumajang semakin lengkap jika kita dapat
melihat pada potensi hidrografi yang sangat menjanjikan
bila diolah untuk kepentingan industry air minum, irigasi,
maupun pariwisata. Ada 31 sungai yang mengalir di
kabupaten ini, selain ada 369 dam, 254 pompa air, 6 air
terjun, dan sejumlah danau, seperti Ranu Klaka dan Ranu
Pakis.

Sedangkan potensi hidrografi telah memberikan
peluang yang cukup besar bagi pembangunan baik untuk
keperluan air minum, irigasi, industri, dan pariwisata.
Kabupaten Lumajang mempunyai 31 sungai, 369 dam, 254

pompa air, dan 56 air terjun. Selain itu juga terdapat
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danau/ranu yang potensial seperti Ranu Pakis dan Ranu
Klaka. Ranu-ranu tersebut merupakan karakteristik dari
gunung Lamongan yang berada di kabupaten Lumajang

yang bisa diandalakan untuk industri pariwisata.

Kabupaten Lumajang juga memiliki gunung Semeru
yang merupakan gunung tertinggi di pulau jawa. Gunung
ini merupakan potensi andal Kabupaten Lumajang. Potensi
itu antara lain berupa hasil material yang dikeluarkan
berupa batu, kerikil maupun pasir. Selain itu, gunung ini
juga menjadi salah satu ikon pariwisata kabupaten

Lumajang.

Jumlah penduduk kabupaten Lumajang sampai
dengan juni tahun 2016 adalah 1.104.759 jiwa. Tata guna
lahan di Kabupaten Lumajang ini cukup beragam, mulai
untuk sawah teknis, sawah sederhana, permukiman,
perkebunan, hutan rakyat, hutan negara, hingga tanah

tambak, dengan tingkat proporsi yang beragam.

Hasil utama daerah Lumajang adalah pertanian dan
perkebunan,selain itu juga memanfaatkan hasil hutan yang
ada. Padi dan palawija merupakan hasil andalan, demikian
juga tebu dan pabrik gula Jatiroto sebagai pusat
pengolahannya dapat diandalkan sebagai penghasil utama
bagi daerah Lumajang. Demikian pula hasil perkebunan

teh dari Kertowono sebagian besar untuk ekspor teh, kopi,
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coklat maupun damar, meskipun tidak terlalu besar tapi

cukup berpotensi untuk dikembangkan.

Wilayah Kabupaten Lumajang terbagi atas 21 (dua
puluh satu) wilayan kecamatan dan 205 (dua ratus lima)

Desa/Kelurahan dengan perincian sebagai berikut:

1. Kecamatan Lumajang terdiri dari: 5 Desa, 7
Kelurahan.

Kecamatan Sukodono terdiri dari: 10 Desa.
Kecamatan Senduro terdiri dari: 12 Desa.
Kecamatan Gucialit terdiri dari: 9 Desa.
Kecamatan Padang terdiri dari: 9 Desa.
Kecamatan Pasrujambe terdiri dari: 7 Desa.
Kecamatan Klakah terdiri dari: 12 Desa.

Kecamatan Ranuyoso terdiri dari: 11 Desa.

© ©®© N o gk w N

Kecamatan Randuagung terdiri dari: 12 Desa.

[EEN
o

. Kecamatan Kedungjajang terdiri dari: 12 Desa.

[EEN
[EEN

. Kecamatan Yosowilangun terdiri dari: 12 Desa.

[EEN
N

. Kecamatan Jatiroto terdiri dari;: 6 Desa.

=
w

. Kecamatan Rowokangkung terdiri dari: 7 Desa.

[EEY
N

. Kecamatan Kunir terdiri dari: 11 Desa.

=
o1

. Kecamatan Tekung terdiri dari: 8 Desa.

=
(o3}

. Kecamatan Pasirian terdiri dari: 11 Desa.

=
\l

. Kecamatan Tempeh terdiri dari: 13 Desa.

=
[o0]

. Kecamatan Candipuro terdiri dari: 10 Desa.

=
©

. Kecamatan Pronojiwo terdiri dari: 6 Desa.
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20. Kecamatan Tempursari terdiri dari: 7 Desa.

21. Kecamatan Sumbersuko terdiri dari: 8 Desa.

Dari 205 Desa / Kelurahan, terdiri dari 2 kategori ,yaitu:
a. Desa Definif sebanyak: 198 Desa.

b. Kelurahan sebanyak: 7 Kelurahan.

Adapun beberapa bentuk kebudayaan di Lumajang

antara lain sebagai berikut.

1. Jaran Kenchak

2.

Jaran Kenchak merupakan salah satu Warisan
Budaya Tak Benda (WBTB) Nasional yang berarti
"Kuda Menari". Dikatakan kuda menari karena yang
menari adalah kuda asli yang dikendalikan oleh

pawang.

Tari Topeng Kaliwungu

Tari Topeng Kaliwungu ini dibawa oleh orang-
orang Madura saat migrasi ke kabupaten Lumajang
tepatnya di desa Kaliwungu kecamatan Tempeh
kabupaten Lumajang.Di desa Kaliwungu inilah Tari
Topeng Kaliwungu dikembangkan sehingga tari Topeng
ini memiliki ciri khas gerak cakilan. Jadi tarian ini adalah

hasil penggabungan budaya Madura dan Jawa.

Putri Kirana
Putri Kirana merupakan ikon dari Lumajang yang

mewakili pisang kirana khas Lumajang.
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4,

5.

6.

Tari Bedhaya Lamajang

Tari Bedhaya atau Bedhoyo merupakan tari kreasi
baru yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan
kebudayaan Lumajang. Tari ini biasanya digunakan
untuk menyambut tamu ataupun sebagai bentuk rasa

syukur terhadap Tuhan yang Maha Esa.

Jaran Slining Lumajang

Tari Jaran Slining merupakan tarian kesenian
khas Lumajang yang menggunakan keranjang yang
dihias sedemikian rupa sehingga terlihat sedang
menaiki kuda. Disebut Jaran Slining karena
menggunakan klintingan (aksesoris yang berbunyi),
disebut juga Tarian Jaran Bodag (bodag = keranjang,

dalam bahasa madura).

Ogoh-ogoh

Ogoh-ogoh merupakan patung kreasi yang
berukuran besar yang dibawa dengan cara diangkat
bersama-sama dan diarak. Pawai ogoh-ogoh sendiri
rutin dilakukan setiap tahun dalam rangka memperingati
hari raya Nyepi umat Hindu di Pura Mandara Giri

Semeru Agung Senduro.

Karnaval Pasirian
Ogoh-ogoh merupakan patung kreasi yang

berukuran besar yang dibawa dengan cara diangkat
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8.

bersama-sama dan diarak. Pawai ogoh-ogoh sendiri
rutin dilakukan setiap tahun dalam rangka memperingati
hari raya Nyepi umat Hindu di Pura Mandara Giri

Semeru Agung Senduro.

Tari Godril Lumajangan
Merupakan tari khas Lumajang yang merupakan
tari kreasi baru. Tari gofril lumajangan biasanya

dilakukan oleh perempuan dan laki-laki berpasangan.
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BAB 3
EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA DI
KABUPATEN JEMBER

A. Etnomatematika pada Desain Busana Jember
Fashion Carnaval (JFC)

Jember Fashion Carnaval (JFC) merupakan
salah satu budaya yang memadukan unsur seni
diantaranya seni musik seperti drum band karena tanpa
iringan musik yang di kemas dalam bentuk karnaval. JFC
tidak akan lengkap tanpa ada seni tari, karena dalam
menampilkan berbagai kostum, peserta JFC melakukan
tarian untuk menghibur penonton. Karnaval biasanya
melibatkan  perayaan publik atau parade dan
menggabungkan beberapa elemen seperti topeng, sirkus
dan parade orang sering berdandan atau menyamar

selama perayaan.

JFC merupakan salah satu fashion carnaval
berkelas dunia dari Jember, Jawa Timur, Indonesia
sebagai cartwalk terpanjang di dunia dengan runway 3, 6
km. Event JFC memadukan fashion runway dengan

carnival costum yang merupakan suatu terobosan atraksi
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wisata yang mapu menarik wisatawan lokal (Ahmad
Muslim, 2016).

Adapun contoh-contoh dari Desain Kostum JFC

dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

Gambar 1. Desain Kostum JFC

Apabila desain kostum ini dicermati dengan baik,
maka dapat diperhatikan adanya beberapa konsep
matematika yang terkandung di dalamnya. Konsep-konsep
matematika tersebut antara lain konsep simetri, konsep
geometris (luas bangun datar, dan volume bangun ruang
sisi lengkung), serta konsep himpunan. Tidak hanya dapat
diperhatikan pada cara pembuatan motif ini. Adapun kajian
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mengenai konsep-konsep matematika pada desai kostum
JFC diuraikan sebagai berikut.

1. Konsep Simetri pada Kostum JFC

Konsep simetri yang dimaksud disini adalah
simetri lipat. Salah satu cara pembuatan Kostum JFC
yaitu dengan membuat sketsanya terlebih dahulu
mambuat desai-desain tertentu. Contoh kostum JFC

simetri lipat dapat dilihat pada gambar 2.

)
UNITY IN DIVERSITY

Gambar 2: kostum JFC: Konsep simetri lipat

2. Konsep Luas Bangun Datar Pada Kostum JFC

Selanjutnya konsep yang digunakan dalam
membuat desain kostumnya adalah konsep luas bangun
datar. Jadi pertama bisa dengan cara menghitung luas
satu bangun terlebih dahulu untuk dijadikan patokan
dalam membuat bentuk selanjutnya. Contoh
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penggunaan konsep Luas Bangun Datar dapat dilihat
pada gambar 3.

Gambar 3. Kostum JFC: Konsep Luas Bangun Datar

3. Konsep Bangun Ruang Sisi Lengkung Pada Desain
Kostum JFC

Konsep selanjutnya yang digunakan adalah
bangun Ruang Sisi Lengkung. Terdapat dua bangun
yang digunakan yaitu bangun kerucut dan setengah
lingkaran. Yang mana kedua nya tanpa memiliki alas.
Dari kedua bangun inilah datap menentukan volume dari
bangun kerucut serta volume dari bangun setengah
lingkaran. Dalam pembuatannya bisa menggunakan
jarring-jaring yang sama disetiap bangun yang
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digunakan akan menghasilkan bangun yang sama.

contohnya sebagai berikut.

Gambar 4. Kostum JFC: Konsep Luas Ruang Sisi Lengkung

4. Konsep Himpunan Pada Desain Kostum JFC

Konsep selanjutnya yang berada pada kostum
JFC adalah konsep himpunan. Dimana pendesain atau
peserta JFC memasukkan konsep himpunan pada tema
kostumnya dengan membuat pola berbentuk diagram
Ven. Contohnya pada gambar berikut ini.

Gambar 5. Kostum JFC: Konsep Himpunan
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Jadi, dari paparan di atas jelas terlihat bahwa
pada kostum JFC terkandung konsep simetri, konsep
geometris (luas bangun datar, dan volume bangun
ruang sisi lengkung), serta konsep himpunan. Dengan
memahami etnomatematika pada kostum JFC, tentu
dapat memberikan inspirasi kepada pendidik untuk
mengembangkan pembelajaran yang menarik dengan

menerapkan etnomatematika ini.

Pada pemaparan sebelumnya telah diketahui
bahwa JFC, di dalamnya memuat 4 konsep matematika
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Konsep
tesebut merupakan sebagian kecil dari beberapa
konsep-konsep matematika yang diterapkan dalam
dunia nyata. Bahkan, terdapat konsep-konsep
matematika tersebut yang baru diketahui setelah
digunakan oleh masyarakat dalam kegiatan sehari-

harinya.

Desain kostum JFC saat ini sangat bermacam-
macam dan berkembang begitu pesat, terlihat dari
bentuk-bentuk dan motif-motif yang terdapat pada
desain kostum tersebut. Pembuatan motif dari desain
kostum tentu saja tidak lepas dari penggunaan konsep
matematika yang dijelaskan. Di dalamnya juga memuat

bentuk-bentuk bangun datar, perhitungan bahan, dan
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pengukuran untuk menentukan proporsi desain

sehingga dapat terlihat menarik dan unik.

Dengan kata lain matematika juga telah
diterapkan dalam kehidupan masyarakat Indonesia.
Pembelajaran matematika dapat mengambil manfaat
dari budaya desain kostum JFC ini, terutama sebagai
sumber belajar matematika. Selain  untuk
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa
dalam belajar, penggunaan budaya tersebut dalam
pembelajaran juga dapat membantu siswa mengaitkan
konsep-konsep matematika dengan kehidupan siswa.
Ini artinya pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna.
D’Ambrosio (2002) menyatakan bahwa terdapat dua
alasan utama penggunaan etnomatematika dalam

pembelajaran matematika, yaitu :

1. Untuk mereduksi anggapan bahwa matematika itu

bersifat final, absolut (pasti), dan unik (tertentu)

2. Mengilustrasikan perkembangan intelektual dari
berbagai macam kebudayaan, profesi, jender, dan

lain-lain

Berikut akan diuraikan alternatif pembelajaran
matematika yang menerapkan etnomatematika pada
desan kostum JFC. Salah satu alternatif yang dapat

diterapkan oleh pendidik dalam membelajarkan siswa
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mengenai konsep simetri lipat yaitu dengan
menerapkan etnomatematika yang terkandung dalam
desain kostum JFC. Alternatif pembelajaran tersebut
diuraikan sebagai berikut. Sebagai persiapan
pembelajaran, siswa diharapkan mempersiapkan
beberapa lembar kertas, gunting, dan pensil. Dalam
pembelajaran, pertama siswa dinstruksikan untuk
melipat kertas menjadi dua bagian yang sama. Kedua,
siswa diberikan kesempatan untuk membuat desain
kostum JFC (desain yang sederhana saja) pada salah
satu bagian lipatan. Kemudian siswa dinstruksikan
untuk membuat lipatan kertas lainnya. Siswa
dinstruksikan untuk membentuk bangun geometri
tertentu di salah satu sisi lipatan kertas tersebut.
Kemudian, bangun-bangun yang diperoleh, siswa
diberikan informasi bahwa bangun-bangun yang
mereka hasilkan dari kegiatan sebelumnya merupakan
bangun-bangun yang memiliki simetri lipat. Dan
diberikan  kesempatan kepada siswa  untuk

memberikan kesimpulan.

Dari kegiatan ini diharapkan siswa mampu
menemukan kesimpulan bahwa suatu bangun dikatakan
memiliki simetri lipat jika bangun tersebut mempunyai
bentuk yang sama pada dua belah pihak dari suatu garis

dimana bentuk yang sama tersebut jika dilipat menurut
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garis itu akan saling berhimpit. Siswa juga diberi tahu
bahwa hal tersebut adalah sumbu simetri. Dari alternatif
pembelajaran diatas, diharapkan siswa dapat
termotivasi serta lebih tertari mempelajari matematika
karena dalam alternatif tersebut pembelajaran telah

diterapkan hal-hal yang ada di sekitar lingkungan siswa.

Alternatif yang dapat diterapkan oleh pendidik
dalam membelajarkan siswa mengenai konsep luas dan
keliling yaitu dengan menerapkan etnomatematika yang
terkandung dalam desain kostum JFC. Alternatif
pembelajaran tersebut diuraikan sebagai berikut.
Sebagai persiapan pembelajaran, siswa
diinstriksikan untuk mempersiapkan sebuah desain
kostum JFC (yang sederhana saja dan tentunya yang
mengandung bentuk bentuk geometris), kertas, dan
pensil. Pertama instruksikan siswa untuk
menggambarkan desain kostum JFC yang sebelumnya
sudah dipilih pada kertas kosong atas gambar yang
berbetuk bangun geometris. Kedua intsruksikan siswa
untuk menentukan panjang sisi, jari-jari, lebar, tinggi,
dan lain-lain. Ketiga siswa dituntun untuk menemukan
lus dan Kkeliling dari bangun-bangun yang telah
diperoleh. Keempat, berilah kesempatan siswa untuk

menemukan kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan.
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Dari alternatif kegiatan ini diharapkan siwa dapat
menemukan konsep luas dan keliling bangun datar. Dan
diharapkan siswa dapat termotivasi serta lebih tertarik
mempelajari matematika karena di dalam alternatif
pembelajaran tersebut telah diterapkan hal-hal yang ada

disekitar lingkungan siswa.

Alternatif berikutnya adalah tentang materi
himpunan. Sebagai persiapan disajikan gambar desin
kostum JFC yang berkaitan dengan himpunan seperti
himpunan bagian yang disajikan dalam diagram ven.
Pertama, instruksikan siswa untuk mengamati
gambar yang telah disajikan tersebut. Kedua,
instruksikan siswa untuk menganalisis, dan menuliskan
poin-poin yang terkandung dalam hambar tersebut.
Ketiga, arahkan siswa untuk menulis kan poin-poin yang
diperoleh dan tuliskan dalam bentuk daftar himpunan.
Dari alternatif kegiatan ini diharapkan siwa dapat
menuliskan fakta-fakta atau poin yang berada pada
diagram ven tersebut untuk menemukan anggota-
anggota dari himpunan tersebut. Dan diharapkan siswa
dapat termotivasi serta lebih tertarik mempelajari
matematika karena di dalam alternatif pembelajaran
tersebut telah diterapkan hal-hal yang ada disekitar

lingkungan siswa.
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Berikutnya tentang pembelajaran materi Volume
Bangun Ruang Sisi Lengkung. Alternatif pembelajaran
tersebut diuraikan sebagai berikut. Sebagai persiapan
pembelajaran, siswa diinstriksikan  untuk
mempersiapkan sebuah desain kostum JFC (yang
sederhana saja dan tentunya yang mengandung bentuk
bentuk bangun ruang sisi lengkung), kertas, dan pensil.
Pertama instruksikan siswa untuk menggambarkan
desain kostum JFC yang sebelumnya sudah dipilih pada
kertas kosong atas gambar yang berbetuk bangun
ruang sisi lengkung. Kedua intsruksikan siswa untuk
menentukan jarring-jaring dari bangun yang sudah
digambar. Ketiga siswa dituntun untuk menemukan
Volume dari bangun-bangun yang telah diperoleh.
Keempat, berilah kesempatan siswa untuk menemukan

kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan.

Dari alternatif kegiatan ini diharapkan siwa dapat
menemukan konsep Volume Bangun Ruang Sisi
Lengkung. Dan diharapkan siswa dapat termotivasi
serta lebih tertarik mempelajari matematika karena di
dalam alternatif pembelajaran tersebut telah diterapkan

hal-hal yang ada disekitar lingkungan siswa.
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B. Etnomatematika pada Masjid Muhammad Cheng
Hoo Jember
Jember menjadi kota ke-8 di Indonesia yang
memiliki Masjid Cheng Hoo. Masjid berarsitektur Tionghoa
ini sebelumnya sudah ada di Surabaya, Palembang,
Pasuruan, Gowa, Purbalingga, Batam dan Samarinda.
Masjid Cheng Hoo Jember diresmikan pada tanggal 13
September 2015, dan terletak di kelurahan Sempusari,
kecamatan Kaliwates.

Luas bangunan induk 350 meter perseqgi.
Disamping kirinya berdiri menara yang cukup besar
dengan luas 350 meter persegi. Menara ini mempunyai
segi delapan dengan ketinggian lima lantai yang berbentuk
kelenteng serta didominasi warna merah. Tanah kompleks
masjid tersebut merupakan hibah dari Pemkab Jember,

luasnya mencapai 5000 meter persegi.

Menurut sejarah ke-7 kota sebelumnya memang
menjadi tempat persinggahan Muhammad Cheng Hoo,
Laksamana Kerajaan China (tempo dulu) yang mendapat
mandat melakukan ekspedisi keluar kerajaan. Sehingga
dibangunkanlah masing-masing Masjid Cheng Ho untuk

mengenang syiar Islam di daerah tersebut.

Cheng Hoo adalah Laksamana dari Kerajaan

Dinasti Ming yang melakukan ekspedisi ke beberapa
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belahan dunia untuk melakukan perdagangan rempah-
rempah dan kain sutra maupun misi damai menyebarkan
agama Islam melalui jalur laut. Kabupaten Jember punya
Masjid Cheng Hoo meski dahulu tidak pernah dikunjungi
oleh Cheng Hoo, dibangunnya Masjid Cheng Hoo di
Jember ini atas inisiatif Persatuan Islam Tionghoa
Indonesia (PITI) Jember. Secara kebetulan juga banyak
masyarakat Islam Tionghoa Jember berdomisili di daerah
sekitar Masjid Cheng Hoo. Jadi dibangunlah Masjid Cheng
Hoo tersebut sebagai penanda dan sekaligus pemersatu
budaya di Jember.

Pembangunan Masjid Muhammad Cheng Hoo
adalah sebuah cita-cita PITI Jember yakni sebagai simbol
keberagaman masyarakat Jember. Siar damai Islam di
Jember melalui diharapkan mampu menjaga
keharmonisan hidup antar budaya dan umat beragama.
Selain fungsi utamanya sebagai tempat ibadah umat
muslim, masjid ini juga menjadi destinasi wisata religi bagi
masyarakat. Tak jarang banyak pengunjung masjid yang
tiap hari datang ke sana untuk menyaksikan langsung
detail arsitektur Tionghoa yang diaplikasikan kepada
bangunan masjid. Berbagai kegiatan seperti mengaji
bersama, tausiah, gerakan sholat subuh berjamaah turut
meramaikan Masjid Muhammad Cheng Hoo Jember ini. Di

momen bulan Ramadhan, Masjid Cheng Hoo Jember juga
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rutin menggelar acara ngabuburit yang pastinya membuat

kesan tersendiri kepada pengunjung.

Pada Majid Cheng Hoo Jember terdapat bagian-

bagian yang memiliki konsep matematika yang dapat

dikaitkan dengan materi-materi matematika di sekolah.

Daftar benda/bangunan di Masjid Cheng Hoo Jember

dapat dilihat pada tabel 1.

No

Etnomatematika

Konsep

Identifikasi:

Nama benda:
Atap masjid
Letak: Bagian
atas dalam masjid

Matematika Implementasi
Luas dan Atap masijid berbentuk
Keliling persegi panjang yang
Persegi berurutan dan teratur.
Panjang Hal ini sesuai dengan

ciri-ciri persegi panjang,

yaitu:

1. Mempunyai 4 sisi
yang berhadapan
dan sama panjang.

2. Mempunya 4 sudut
dengan besar 90
derajat

3. Mempunyai 2 simetri
lipat

4. Rumus luas persegi
panjang:
panjang x lebar

5. Rumus keliling

persegi panjang:
2 x (panjang +
lebar)
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Konsep

Identifikasi:
Nama Benda:
Tangga
Letak: Depan
Masjid

| Keliling
Trapesium
Sama Kaki

No | Ethomatematika i Implementasi
Matematika
2. Segi Delapan | Fentilasi udara pada
dinding masjid memiliki
bentuk segi delapan
beraturan dengan ciri-
ciri:
1. Memiliki 8 sisi
2. Memiliki 8 rusuk
0 il R 3. Memiliki 8 sudut
Identifikasi: yang sama besar
Nama Benda: 4.  Memiliki 8 titik
Fentilasi pada sudut.
dinding masjid
Letak: Bagian
kanan dan Kkiri
pada dinding
depan masjid
3. Y Luas dan Tangga depan masjid

memiliki bentuk

trapezium sama kaki

yang memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:

1. Memiliki sepasang
sisi yang sejajar
tetapi tidak sama
panjang

2. Memiliki sepasang
sisi yang sama
panjang tetapi tidak

sejajar

3.  Memiliki 1 sumbu
simetrii

4. Jumlah sudut yang
berdekatan

diantara dua sisi
yang sejajar adalah
180 derajat.

5. Rumus luasnya

L=§X(a+b)><t
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No

Etnomatematika

Konsep
Matematika

Implementasi

6. Rumus kelilingnya
dengan
menambahkan
setiap panjang
sisinya

Identifikasi:
Nama Benda:
Fentilasi bagian
dinding atas
Letak: Samping

masjid bagian
atas

Luas dan
Keliling
Lingkaran

Fentilasi bagian atas
memiliki bentuk
lingkaran dengan ciri-
ciri:

1. Tidak
mempunyai titik
sudut

2. Jumlah
sudutnya adalah
360 derajat

3. Mempunyai jari-
jari ® dan
diameter (d)

4. Mempunyai
sumbu simetri
yang tidak
terhingga

5. Mempunyai
simetri lipat
yang tidak
terhingga.

6. Kelilingnya =
2.m.r

7. Luasnya=m.72

Identifikasi:

Segitiga
Sama Kaki
dan Segitiga
Siku-siku

Bagian dinding masjid
berbentuk segitiga sama
kaki dan untuk penyiku
dinding berbentuk
segitiga siku-siku.
Segitiga mempunyai ciri-
ciri: 1) mempunyai 3 sisi
2) mepunyai 3 sudut
yang jumlah besarnya
180 derajat. Ciri-ciri
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No

Etnomatematika

Konsep
Matematika

Implementasi

Nama Benda:
Dinding dan
penyiku

Letak: Bagian
dinding dan pojok
dalam masjid atas

segitiga yang

memenuhi yakni:

1. Segitiga Sama
Kaki

a.

Mempunyai
dua sisi yang
sama panjang
Mempunyai
dua sudut yang
sama besar
Mempunyai
satu sumbu
simetri

2. Segitiga Siku-siku

a.

Mempunyai
dua sisi ynag
sama panjang
Salah satu
besar besar
sudutnya 90
derajat (karena
siku-siku) dan
besar dua
sudut lainnya
45 derajat
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Konsep

Implementasi

Didalam masjid tersebut
terdapat almari
berbentuk balok yang
mana memiliki 6 sisi, 12
rusuk, dan 8 titik sudut.
Balok ini merupakan
bangun ruang tiga
dimensi yang dibentuk
tiga pasang persegi atau
persegi panjang.

No | Etnomatematika Matematika
6. ——+ Balok
Identifikasi:
Nama Benda:
Almari
Letak: Di dalam
masjid
7. Luas dan

Keliling
Belah
ketupat

Identifikasi:
Nama benda:

Hiasan dinding
masjid

Letak: Dinding
bagian luar masijid
Muhammad
Cheng Hoo
Jember

Hiasan pada dinding
berbentuk belah
ketupat, karena
memenuhi ciri-ciri
sebagai berikut:

1. Semua panjang sisi-
sisinya sama
panjang.

2. Sudut-sudut yang
berhadapan
besarnya sama dan
di bagi dua sama
besar oleh diagonal-
diagonalnya.

3. Kedua diagonalnya
saling membagi dua
sama panjang dan
saling tegak lurus
satu sama lainnya.

4. Mempunyai dua
buah sumbu simetri.
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No

Etnomatematika

Konsep
Matematika

Implementasi

5. Kedua diagonalnya
merupakan sumbu
simetri dari bangun
belah ketupat.

6. Memiliki dua simetri
lipat.

7. Memiliki dua buah
simetri putar.

8. Jumlah semua
sudutnya besarnya
adalah 360 derajat.

9. Rumus keliling belah

ketupat: sisi + sisi +

sisi + sisi atau

4 x sisi

Rumus luas belah

ketupat: % xdlxd2

10.

Identifikasi:
Nama Benda:
Pagoda
Letak: Disamping
masjid, namun
jika dari jalan raya

Geometri
Transformasi

Pagoda di samping
masjid Muhammad
Cheng Hoo memiliki
bentuk prisma segi
delapan dengan
menggunakan konsep
dilatasi, yaitu
perbesaran atau
pengecilan ukuran dari
bawah ke atas dan
sebaliknya.
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No

Konsep

Etnomatematika Implementasi

Matematika
terlihat didepan
sendiri dan
sangat mencolok
C. Etnomatematika pada Dokar Kemantin di Daerah

Jenggawah Jember

Dokar adalah salah satu kendaraan tradisional
yang memiliki 4 roda dan dijalankan dengan tarikan kuda.
Pengendara dokar sendiri disebut sebagai kusir. Dokar
pada zaman dulu hanya ada pada daerah — daerah
pegunungan tertentu. Tetapi pada zaman sekarang dokar
sudah banyak ditemui di daerah daerah sekitarnya
khususnya di tempat wisata contoh didaerah Jenggawah
sendiri yaitu di Puslit Cacao, Tempat keramaian contohnya
didaerah Jenggawah sendiri di Alun — Alun Jenggawah.

Dokar kemantin merupakan kendaran yang sama
seperti dokar biasa dia beroda 4 dan ditarik kuda ketika
bergerak. Tetapi dokar kemantin ini, memiliki perbedaan
dari tempat duduk, dan alas atasnya. Dan dokar kemantin
ini hanya dapat digunakan ketika ada hari hari besar seperti
HUT- RI dan digunakan ketika ada orang yang menyewa
ketika ada pernikahan. Pengemudi dokar kemantin ini
disebut kusir dan ketika berpakaian dia memakai baju batik

dan memakai belangkon. Rupa/bentuk dari dokar tersebut
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bisa kita kaitkan dengan suatu hal yang bersifat matematis

atau biasa kita sebut dengan etnomatematika.

Transportasi adalah perpindahan manusia atau
barang dari jasa tempat ke tempat yang lainnya dengan
menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh
manusia, hewan ataupun mesin. Tansportasi ini
merupakan sebuah proses vyaitu dalam proses
perpindakan, pergerakan, pengangkutan, dan pengalihan
dimana objek tersebut dapat digunakan dan lebih
bermanfaat ataupun dapat digunakan untuk tujuan — tujuan
tertentu. Di Indonesia khususnya, banyak sekali macam
macam kendaraan yang digunakan dari awalnya
kendaraan trandisional sampai dengan kendaraan
modern seperti saat ini yang dapat digunakan sebagai

alat transportasi.

Dokar kemantin merupakan kendaran yang dinaiki
oleh seorang pengantin. Dokar pengantin ini digerakan
dengan kuda, kendaran ini penumpangnya khusus ketika
ada pernikahan pasti ada yang menyewanya, dan
kendaran ini digunakan ketika ada hari — hari besar seperti
HUT- RI. Contoh dokar kemantin sebagi berikut.
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Gambar 6. Dokar Kemantin

Konsep matematika yang dapat ditemukan yaitu:
konsep bangun datar pada sebuah dokar kemantin
(persegi, persegi panjang dan lingkaran), bangun ruang sisi
lengkung pada sebuah dokar kemantin (tabung dan
kerucut) dan konsep tranformasi pada sebuah dokar
kemantin (refleksi dan translasi). Pada Dokar kemantin
yang terkait konsep Persegi, persegi panjang dan

lingkaran.

a. Persegi

Persegi adalah bangun datar segiempat dan ke 4
sisinya sama panjang. Sudut yang dimiliki siku — siku.
Konsep matematikanya mecari luas dan keliling

persegi.
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Gambar 7: Tempat Duduk Kusir
Persegi panjang

Persegi Panjang adalah bangun datar yang setiap
sisinya tidak sama panjang. Memiliki 2 simetri lipat.
Konsep matematikanya mecari luas dan Kkeliling

persegi panjang.

' .

kst

Gambar 8: Tempat Duduk Pengantin
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Lingkaran

Lingkaran adalah bangun datar yang tidak memiliki
sudut dan hanya memiliki jari — jari dan diameter.

Lingkaran juga memiliki sumbu simetri yang tidak

terhingga. Konsep Matematika pada lingkaran

Gambar 9: Roda Pada Dokar Kemantin

Konsep matematika yang dapat ditemukan dalam

Dokar Kemantin adalah konsep bangun ruang sisi

lengkung yaitu konsep tabung dan kerucut.

a.

Tabung

Tabung adalah bangun ruang yang berbentuk tiga
dimensi. Memiliki dua buah lingkaran yang sejajar dan
terdapat persegi panjang. Konsep Matematika pada

tempat lampu kemantin.
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Gambar 10: Tempat lampu

Kerucut

Kerucut adalah bangun ruang sisi lengkung yang
bentuknya hampir sama seperti limas tetapi bidang
alasnya memiliki bentuk lingkaraan. Konsep

Matematika pada tanduk kuda.

Gambar 11: Sarung Tanduk Kuda

Pada Dokar kemantin jugan terdapat konsep

refleksi dan translasi

a.

Refleksi

Pada motif yang ada pada dokar kemantin terdapat
motif  refleksi. Pada  motif dibawah ini,

etnomatematika yang dapat diidentifikasi yaitu konsep
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refleksi pola dasar terhadap cermin seperti pada
gambar berikut.

Gambar 12: Motif 1

Pola Dasar Refleksi Pola Dasar

b. Translasi

Pada motif yang ada pada dokar kemantin terdapat

motif Translasi.

Gambar 13: Motif 2 Pada Dokar Kemantin
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Hasil Translasi

D. Etnomatematika pada Tari Tradisional Lahbako
Jember
Kebudayaan menurut Edward B.Taylor adalah
totalitas yang kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, karya seni, hukum, moral, adat, dan
kemampuan-kemampuan, serta kebiasaan-kebiasaan
yang diperoleh orang sebagai anggota masyarakat.
Kebudayaan akan terus berubah sesuai dengan sejarah
yang berkembang, sesuai dengan percepatan
perkembangan ilmu dan pengetahuan, beserta
perkembangan keterampilan manusia. Budaya yang pada
hakikatnya merupakan hasil pikiran dan karya manusia,
mempengaruhi  perilaku individu dalam memahami
perkembangan pendidikan termasuk pembelajaran

matematika.

Dari keterampilan masyarakat lahirlah sebuah
karya seni. Banyak masyarakat sekitar yang masih belum
tahu bahwa karya seni juga ada kaitannya dengan
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matematika. Bahkan karya seni itu sendiri juga ada yang
menggunakan konsep matematika. Seni dan matematika
berkembang dari pemikiran dan kreativitas dari masyarakat

itu sendiri.

Keterkaitan antara budaya dan matematika
sangatlah erat, matematika melatih kemampuan berpikir
kritis dan kreatif untuk menumbuh kembangkan budaya
yang unggul sesuai konteks masa kini. Demikian juga
matematika dipengaruhi oleh latar belakang budaya,
karena seseorang melakukan sesuai dengan apa yang
dilihat dan dirasakan.

Salah satu budaya di Jawa Timur khususnya di kota
Jember yang sangat menarik dan sangat patut untuk
dikenal sebagai bagian dari kekayaan budaya di Indonesia
yaitu mengenai seni tari. Seni tari adalah gerak tubuh yang
secara berirama senada dengan alunan musik yang
dilakukan di tempat dan waktu tertentu untuk keperluan
pergaulan, mengungkapkan perasaan, maksud, dan

pikiran.

Salah satu contoh dari seni tari di Jember yaitu tari
lahbako. Tari Lahbako merupakan salah satu kesenian tari
tradisional yang terkenal dan sudah menjadi salah satu

ikon kota Jember.
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Tari Lahbako berasal dari suku kata Lah yang
berarti mengolah dan Bako Tari ini menggambarkan
kebiasaan masyarakat petani tembakau di Jember, Jawa
Timur. Tarian ini biasanya dipentaskan oleh penari
perempuan yang terdiri dari 4-8 penari dengan gerakan-
gerakan yang menggambarkan aktivitas para petani di
ladang tembakau. Tari Lahbako berasal dari suku kata Lah
yang berarti mengolah dan Bako yang berarti tembakau.
Dari kedua suku kata tersebut didapatkan arti mengolah
tembakau. Tari Lahbako merupakan tarian yang
menggambarkan kegiatan masyarakat Jember dalam
mengolah tembakau. Pada sekitar tahun 80-an,
pemerintah daerah mengundang almarhum Bagong
Kussudiarja, seniman asal Yogyakarta, untuk membuat
tarian yang menceritakan tentang proses pengolahan
tembakau. Hal ini dilakukan agar kabupaten Jember
memiliki suatu tarian sebagai bentuk apresiasi terhadap
tembakau, serta sebagai bentuk penghargaan terhadap
besarnya peran perempuan Jember dalam industri

tembakau.

Setiap gerak dari tari lahbako memiliki makna yang
berbeda-beda dan menggambarkan proses pengolahan
tembakau, mulai dari bibit hingga di gudang open.
Ketelitian, kelembutan namun tetap bersemangat para

pekerja tembakau yang mayoritas adalah para perempuan
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digambarkan dalam jiwa tari lahbako. Peneliti mendapat
hasil review vidio tarian Lahbako dan diperoleh gerakan

tari, seperti:

1. Gerak Berjalan

Gerak berjalan ini diilustrasikan seorang petani
yang berjalan berangkat dari rumah menuju ke sawahnya.
Pada gerak berjalan ini, penari akan membentuk formasi
dengan sendirinya sesuai dengan jumlah penari. Jika
penarinya semakin banyak, maka formasi itu akan
tampak terlihat sangat jelas. Posisi gerak berjalan yaitu,
merentangkan kedua tangannya dan berputar di tempat
sesuai dengan ketukan.

Kemudian penari gerak berjalan ke kanan dan ke
kiri ini diilustrasikan bahwa petani melihat ke arah kanan
dan ke arah kiri apakah ada tembakau yang sudah siap
dipanen. Pada gerak berjalan ke kanan dan ke kiri ini
posisi tangan kiri menyentuh pundak seperti membentuk
setengah lingkaran.

2. Gerak Petik

Pada gerak petik ini, seolah-olah menggambarkan
petani memanen daun tembakau yang sudah waktunya
siap panen dan dimulai memetik pada bagian bawah
daun. Gerakan salah satu tangannya ke atas dan ke

bawah diulang sesuai dengan ketukan. Posisi gerak petik
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ini bentuk tangannya seperti mbopong (membawa)
tumpukan tembakau.
Gerak Nata

Gerak nata ini mengilustrasikan petani menata
daun tembau yang telah dipetiknya. Posisi penari berbaris
lurus dan posisi kedua kakinya membetuk garis 90°.
Kemudian, membentuk formasi seperti lingkaran.

Tabel 2 hubungan antara gerak tari lahbako dengan

konsep matematika sebagai berikut :

Elemen Tari Konsep Matematika

Jumlah Penari Penari dari tari lahbako
hanya terdiri dari kaum
wanita atau perempuan
saja. Jumlah penari harus
genap 4, 6, 8 dan seterusny.
Jumlah penari masing-
masing dapat ditentukan
dengan menggunakan pola
bilangan genap, yaitu : Un =
2n, dimana n adalah
bilangan asli.

Gerak Berjalan Yang menunjukkan dari
konsep matematikanya yaitu
menghitung jarak dari rumah
ke sawabh.

Posisi kedua tangannya
merentang seperti
membentuk sudut 180°
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No

Elemen Tari

Konsep Matematika

Posisi tangan kiri seperti
membentuk ¥z lingkaran.

Gerak Petik

IDENESIA___—

==

Ketika memetik, gerakan
tangan menggambarkan
seperti menarik garis lurus.

Posisi tangan ketika
mbopong (membawa) salah
satu tangannya membentuk
bangun persegi.
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No

Elemen Tari

Konsep Matematika

Gerak Nata

Posisi penari berbaris lurus
seperti membentuk garis
horizontal.

Bentuk kakinya membentuk
sudut 90°

Membentuk formasi
Lingkaran.
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Tabel 3 hubungan antara alat musik tari lahbako dengan
konsep matematika sebagai berikut :

Alat Musik Konsep Matematika

a. Seruling konsep matematika yang

digunakan dalam bentuk

serulig ini adalah tabung yang

memanjang. selain itu di

> bagian tubuh seruling juga ada
& lubang kecil, dimana lubang

R tersebut membentuk sebuah
R lingkaran.

______

b. Kendang Konsep matematika yang
digunakan dalam bentuk
kendang adalah menyerupai
kerucut terpancung.
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c. Kentongan Konsep matematika yang
digunakan  dalam  bentuk
kentongan adalah menyerupai
bentuk tabung.

3 me
&ﬁ“

E. Etnomatematika Gudang Tembakau Jember

Kabupaten Jember merupakan daerah pengekspor
tembakau terbesar se-Indonesia setelah Deli meredup.
Dalam proses pengeringannya, tembakau harus
ditempatkan di tempat yang khusus untuk memaksimalkan
proses pengeringan. Gudang tembakau atau rumah
tembakau adalah bangunan yang di desain khusus untuk
meletakkan tembakau-tembakau yang baru dipanen yang
kemudian disujeni (ditata agar mudah diletakkan dalam
gudang) dan di open (dikeringkan) dengan cara
pengasapan agar proses pengeringannya maksimal. Tidak
heran jika banyak gudang atau rumah tembakau yang
dibangun pada daerah yang berada pada wilayah

kabupaten Jember.
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Sejarah berdirinya gudang tembakau yang
dijadikan objek penelitian oleh peneliti, gudang ini berdiri
sejak tahun 2015 yang didirikan oleh Bapak Son Haji yang
bermata pencaharian sebagai petani sekaligus bos
tembakau di daerah setempat. Gudang tembakau tersebut
atapnya terbuat dari alang-alang atau straw. Straw atau
alang-alang biasanya banyak dipakai untuk bahan
bangunan sebagai penutup atap. Penutup atap yang
tebuat dari alang-alang sudah jarang sekali digunakan
terutama pada bangunan jaman Kkini atau bangunan
modern (Titien Saraswati: 2013). Tetapi pada gudang
tembakau yang diteliti pada penelitian ini, atapnya terbuat
dari alang-alang atau daun tembakau atau daun tebu yang
sudah kering berwarna kecoklatan. Pada bagian penutup
samping kiri dan kanan, samping depan dan belakang
terbuat dari bambu yang di ranyam atau bahasa Jawanya
gedeg dan juga dilapisi plastik. Terdapat dua pintu masuk
dan longkangannya berjumlah 15 longkang. Longkang
adalah sebutan untuk setiap bagian petak untuk tempat

menaroh tembakaunya.

Pada bagian penutup samping kiri dan
kanan,Unsur- unsur matematika yang terdapat dalam
gudang tembakau yaitu barisan aritmatika dan geometri
(bangun ruang). Barisan aritmatika adalah barisan yang

berpola dengan rumus umumnya Un = a + (n — 1) Geometri
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adalah cabang ilmu matematika yang membahas tentang
bangun datar dan bangun ruang. Pada gudang tembakau
terdapat istilah-istilah yang digunakan dalam penyebutan
bagian-bagian pada gudang tembakau seperti:
1. Longkang
Longkang adalah ruangan yang ada di dalam
gudang tembakau dibagi menjadi beberapa ruang kecil
yang disebut dengan longkang, dimana setiap longkang
tersusun dari kubus-kubus yang memiliki volume yang
sama. Pada umumnya, gudang tembakau yang
berukuran besar memiliki 15 longkang, sedangkan
gudang tembakau yang berukuran kecil memiliki 5
sampai 7 longkang. Pada setiap longkang dibatasi
dengan bambu-bambu yang menjadi tiang atau biasa
disebut dengan sisi longkang. Pada sisi longkang inilah
yang memiliki pola barisan aritmatika. Longkang
memiliki ruanganan yang tersusun dari kubus-kubus

dengan volume yang sama.

2. Wuwung
Wuwung adalah karpet yang digunakan untuk

melapisi atap bagian tengah.
3. Atap (straw)
Atap pada gudang tembakau dibentuk dari daun
alang-alang yang telah dikeringkan sampai berwarna

coklat lalu dilipat menjadi dua bagian dan didekat
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pangkal daun alang-alang digapit dengan bambu yang
ditipiskan. Ukuran panjang dari setiap bambu yang
ditipiskan untuk mengapit alang- alang berukuran 1,25
meter. Pada bagian tengah atap diberi wuwung untuk
penangkal air agar tembakau tidak basah saat turun
hujan.
. Tiang

Tiang pada gudang tembakau terbuat dari bambu
yang dikeringkan sampai berwarna kecoklatan dengan.
Saat pemasangan tiang, alas tiang diberi cor- coran
semen agar tidak dimakan rayap sehingga tahan lama.

Pada bangunan gudang tembakau, terdapat pola
tiang dan penyangga yang penghitungannya
membentuk deret aritmatika. Seperti tata letak sisi
longkang pertama dengan sisi longkang ketiga, kelima,
ketujuh, kesembilan, dan seterusnya memiliki pola sisi
longkang yang sama. Berikut adalah gambar dari
gudang tembakau yang ada di salah satu Desa

Pontang, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember.
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Representasi Gambar 14 .. Representasi Gambar 2

Pada gambar 14, merupakan gambar salah satu
longkang tampak dari depan. Pada sisi longkang, rusuk
longkang yang melintang ke samping, penempatannya
sejajar dengan rusuk atasnya. Begitupun seterusnya.
Rusuk- rusuk yang melintang ke samping, setiap
rusuknya disekat dengan 3 rusuk melintang ke depan

yang memiliki jarak sama. Rusuk-rusuk yang melintang
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ke samping, panjangnya sampai pada 15 longkang dan
saling sejajar.

Pada gambar 15, merupakan gambar dari salah
satu sisi pada longkang. Sisi ini dibentuk atas susunan
bambu-bambu yang berjarak sama yaitu satu meter.
Bambu-bambu yang berjarak satu meter ini melintang

ke depan (jika tampak dari depan longkang/ gambar 1).

Gambar 16 Gambar 17

Pada gambar 16, bambu-bambu yang menjadi
tiang penyangganya diberi tempat dari semen yang
berjarak sama. Semen-semen tersebut dibentuk seperti
vas bunga yang kemudian diletakkan bambu pada
tengah semen tersebut.

Pada gambar 17, tiang-tiang berpola 1,3,5,7, dan
seterusnya (pola 1) dan 2,4,6,8 dan seterusnya (pola 2).
Pada pola 1, tiang tidak memiki bambu yang
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peletakannya miring. Pada pola 2, tiang memiliki bambu
yang peletakannya miring. Jadi pada pembangunan
tiang-tiang yang terbuat dari bambu membentuk deret

aritmatika yaitu pola 1 dan pola 2.

Gambar 18 Gambar 19

Pada gambar 18 dan gambar 19, pintu satu
dengan pintu dua mempunyai jarak 4 persegi yang
terbuat dari daun alang-alang. Namun pada gudang
yang diteliti ini telah direnovasi sehingga bagian luarnya
dibatasi oleh bambu yang dianyam (gedeg) dan juga
plastik berwarna biru. Jarak pintu dengan ujung gudang
juga berjarak 4 persegi yang terbuat dari daun alang-

alang.
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Gambar 20 Gambar 21

Pada gambar 20, gambar diambil dari pintu
masuk. Gambar inilah yang disebut dengan longkang
(setiap ruangan pada gudang). Pada setiap longkang
dibagi menjadi ruang-ruang kecil yang berbentuk kubus
baik secara horizontal ataupun vertikal.

Pada gambar 21, merupakan penampakan
sebuah ruang yang berbentuk kubus yang ada pada
longkang dimana setiap rusuk pada kubus tersebut
memiliki panjang 2 meter. Pada gambar tersebut,
secara horizontal longkang memiliki 7 ruang kubus
sedangkan secara vertikal terdapat 5 ruang yang
berbentuk kubus.

Etnomatematika Wilayah Tapal Kuda | 125



BAB 4
EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA DI
KABUPATEN BANYUWANGIH

A. Konsep Matematika pada Alat Musik Tradisional
Banyuwangi
Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit,
termasuk sistem agama, dan politik, adat istiadat, bahasa,
perkakas, pakaian, bangunann, dan karya seni. Sering pula
dalam karya senin kita menemui menggunakan konsep
matematika yang dimana disini dibuat dengan knsep yang
canggih yang baru dipahami beberapa abad kemudian.
Matematika dan seni berkembang dengan berpijak pada
pemikiran dengan segala keterbatasan dan kreativitasnya.
Karya seni ini adalah sebuah maha karya yang
dihasilkan oleh manusia. Setiap etnis di dunia memiliki
karya seni masing-masing dan unik. Sebagai contohnya
adalah alat musik tradisional Banyuwangi yakni Kendang
atau disebut juga dengan gamelan. Dalam hal ini Kendang
atau Gamelan adalah sebuah karya seni yang memiliki nilai
estetik yang tinggi yang mana sangat disanjung di daerah
Banyuwangi. Banyuwangi disini adalah suatu daerah di
Pulau Jawa di ujung Timur. Banyuwangi disini sebenarnya

adalah kabupaten yang paling luas diprovinsi jawa Timu.
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Kabupaten berbatasan dengan Situbondo di utara, Jember,
Bondowoso di sebelah Bara, Samudra Hindia di sebelah
selatan dan selat Bali sebelah Timur. Banyuwangi memiliki
beberapa kesenian yang unik.

Di antaranya adalah Gandrung, Patrol, Seblang, Tari
Barong, Kuntulan, Janger, Jaranan, Jedor dan Angklung
Caruk serta kendang kempul. Kendang atau gamelan ini
biasanya digunakan dalam berbagai macam kesenian,
misalkan dalam seni gandrung, janger, wayang, dan sebagi
pengiring-pengiring kegiatan kesenian yang lainnya.
Kegunaan gamelan disini memang begitu beragam
sekaligus banyak manfaatnya. Seta tradisi ini juga sudah
turun-temurun dari generasi ke generasi lainnya.

Bahkan sampai saat ini, beberapa jenis gendang atau
gamelan telah kita temukan, namun di daerah Banyuwangi
sendiri mempunyai ciri khas gendang yang unik dan
pembeda dari daerah ke daerah lainnya,

Gambar 22: Gendang Banyuwangi
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Gambar 24: Gendang Bali

Disini kita dapat melihat apabila motif gendang ini
dicermati dengan baik, maka dapat kita lihat bahwa ada
beberapa konsep matematika  yang terkandung di
dalamya. Konsep-konsep Matematika tersebut anatara lain
berupa kosep kesebangunan, simetri. Adapun kajian
mengenai konsep-konsep matematika pada bentuk
Gendang dapat diuraikan sebagai berikut.
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Hasil eksplorasi ethnomatika pada alat musik gendang
Banyuwangi. Dari hasil yang kita amati bahwa alat musik
Gendang Banyuwang hampir sama dengan jenis bentuk
geometri bangun ruang yaitu tabung.

1. Tabung pada gendang Banyuwangi
Gendang Banyuwangi pada bentuk tabung
artinya luas dan sisi alas dan atap identic. Berdasarkan
hasil pengukuran langsung, bahwa ukuran gendag

Banyuwangi dari kecil sampai yang besar yaitu 50, 75,

100, 110, 120 dan diameter yang kecil sampai yang

terbesar biasa berukuran 25, 30, 35, 40, 45 dan lain

sebagainya ukuran ada berbagai macam.

Selanjutanya dilakukan penghitungan keliling
alas/atap, luas selimut, dan volume tabung gendang
Banyuwangi. Hasil perhitungan tabung pada gendang

Banyuwangi dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini:
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o 5 | . 5 o
So1Bete %222 |57 5%
OB|ES|as8|S8|gs |58 |88

1. |50 |25 |125 |785 |3925 |24.531,25
2. |75 |30 |15 |942 |7.065 |52.9875

3 100 |35 |17,5 |109,9 | 10.990 | 96.162,5
4. 110 |40 |20 | 1256 |13.816 | 13.816,000
5. 120 |45 |225 |141,3 | 16.956 | 190.755

Alat musik Gendang Kempul Banyuwangi
merupakan alat suatu budaya musik yang dapat
diaplikasikan dalam pembelajaran Matematika yaitu
dengan melihat bentuk kendang kempul yang
menyerupai tabung. Hal ini dapat dijaikan untuk
mengenalkan konsep-konsep matematika geometri
sehingga  dalam memahami konsep-konsep
matematika yang abstrak siswa dapat lebih mudah
memahaminya. Selain itu, ekspolrasi dalam diameter,
jari-jari, keliing dan lain sebagainya. Dengan
mengekspolrasi budaya pada  pembelajaran
diharapkan siswa dapat lebih mudah memmahami
pembelajaran, juga siswa dapat menumbuhkan
kecintaan terhadap budaya serta melestarikannya

yang didapat dari pembelajaran sekolah.
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B. Etnomatematika Tumpeng Sewu Banyuwangi

Ritual Tumpeng Sewu merupakan ritual adat Suku
Osing, suku asli masyarakat Banyuwangi, yang digelar
seminggu sebelum Idul Adha dengan maksud sebagai
selamatan tolak bala. Setiap rumah warga Osing di
Kemiren mengeluarkan minimal satu tumpeng yang
diletakkan di depan rumahnya (Fanani, 2018).

Pada ritual Tumpeng Sewu, tumpeng tersebut adalah
nasi dalam bentuk kerucut dengan lauk pauk khas yaitu
pecel pithik (ayam panggang dibalut parutan kelapa).
Tumpeng tersebut berbentuk kerucut yang memiliki makna
petunjuk untuk mengabdi kepada Sang Pencipta, di
samping kewajiban untuk menyayangi sesama manusia di
lingkungan alam (Ubaidah, 2016). Selamatan Tumpeng
Sewu dikenal sebagai selamatan bersih desa. Selamatan
Tumpeng Sewu dilaksanakan pada hari senin atau hari
jumat pada minggu pertama bulan Haji. Selamatan ini
merupakan salah satu rangkaian selamatan yang dimulai
dengan menjemur Kasur dengan motif sama berwarna
merah hitam atau yang biasa dikenal dengan Mepe Kasur
(Nur dkk., 2010).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, data
yang diperoleh pada tumpeng dan ritual Tumpeng Sewu
mengandung unsur matematika. Beberapa elemen

matematika yang diperoleh berkaitan dengan cabang
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matematika dalam aljabar, aritmatika, dan geometri. Selain
itu, ada juga kegiatan matematika yang menghitung dan
mengukur ketika membuat tumpeng dalam ritual Tumpeng
Sewu Banyuwangi.

1. Aktivitas Menghitung

Kegiatan berhitung terjadi dalam beberapa
pengamatan yang telah dilakukan. Kegiatan
penghitungan terjadi ketika mengamati kebutuhan
bahan yang digunakan untuk membuat tumpeng dan
pecel pithik, menentukan biaya yang diperlukan untuk
membuat tumpeng dan pecel pithik, banyak tumpeng
yang disajikan, banyak obor, dan porsi satu paket
tumpeng dalam ritual Banyuwangi Tumpeng Sewu.

Dalam mengamati bahan yang dibutuhkan
untuk membuat tumpeng dan pecel pithik, kegiatan
matematika dilakukan dalam menentukan banyak
bahan yang dibutuhkan untuk membuat tumpeng,
yaitu aktivitas ketika menyebutkan banyak bahan
seperti satu kilo nasi berarti 1 kg beras, telung sewur
berarti 3 sendok. Sakoop artinya 1 sendok makan, dua
bungkus berarti 2 bungkus plastik kecil. Pengamatan
bahan yang digunakan untuk membuat tumpeng dan
pecel pithik adalah saat mengukur nasi dengan batok

kelapa.
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Dosis untuk satu cangkang kelapa adalah 1 kg
beras, jadi jika lebih dari satu peres maka jumlah beras
juga lebih dari 1 kg. Selain itu, kegiatan ini
menunjukkan konsep matematika komparatif, yaitu 1:
1 untuk setiap 1 kg beras dengan 1 batok kelapa.
Aktivitas matematika juga terjadi ketika
membandingkan jumlah beras dengan air yang
digunakan untuk memasak nasi. Jika menggunakan 1
kg beras, dibutuhkan 3 sendok air, sehingga memiliki
rasio 1: 3 untuk setiap 1 kg beras dengan 3 sendok air.
Tetapi jika Anda menggunakan 1 kg lebih banyak

beras, gunakan 3,5 sendok. Ini berarti kemungkinan
beras untuk 3,5 sendok adalah x = %x 3,5, x=1,167.

Kegiatan penghitungan lainnya adalah ketika
menentukan berapa banyak kelapa yang digunakan
untuk 1 ayam kampung. Subjek penelitian menyatakan
bahwa untuk 1 ayam kampung dapat menggunakan 1
kelapa ukuran besar atau 2 kelapa ukuran sedang atau
3 ukuran kecil. Dari pernyataan tersebut, dapat dilihat
bahwa 1 kelapa ukuran besar sebanding dengan 2
kelapa ukuran sedang dan 2 kelapa ukuran sedang
sebanding dengan 3 ukuran kecil. Ini menunjukkan
rasio 1: 2: 3 dengan skala 1 menunjukkan kelapa
ukuran besar, skala 2 menunjukkan kelapa ukuran

sedang, dan skala 3 menunjukkan kelapa ukuran kecil.
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Kegiatan menghitung juga ada dalam
menentukan biaya yang dibutuhkan untuk membuat
tumpeng dan pecel pithik. Aktivitas matematika yang
dilakukan  adalah  ketika pembuat tumpeng
menyebutkan harga untuk bahan yang dibutuhkan
seperti 2.000; 2.500 dan 11.000. Pembuat tumpeng
menyebutkan beberapa nomor harga dalam bahasa
Osing, menyebutkan harga kelapa yaitu enem ewu
yang berarti 9000. ketika menyebutkan jenis- jenis
harga beras . Dalam pengamatan ini, pembuat
tumpeng juga menyebutkan harga 2 bungkus kacang
tanah, yaitu Rp 2.000,00 jadi untuk harga 1 bungkus
kacang tanah, yaitu = 1000. Untuk harga 2 bungkus
kemiri, yaitu IDR 2.500,00; jadi harga 1 paket kemiri
adalah 2500 = 1250. Untuk harga 1 kelapa kecil, yaitu
Rp 3.000,00; jadi harga 3 buah kelapa kecil adalah : 3
x 3000 = 9.000,00. Untuk harga 1 kg beras vyaitu
Rp9.000; Rp 10.000,00; atau IDR 11.000,00; jadi
harga 1,5 kg beras adalah: 1, 5 x 9000 =13.500,00
atau 1, 5 x 10000 = 15.000,00 atau 1,5 x 11.000 =
16.500,00.

Kegiatan penghitungan berikutnya adalah
ketika menentukan banyak tumpeng yang disajikan
dalam ritual Tumpeng Sewu Banyuwangi. Subjek

penelitian menggunakan tolak ukur 1.000 untuk
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banyak tumpeng yang dihadirkan karena jumlahnya
terkait dengan nama ritual, yaitu "Tumpeng Sewu"
yang berarti "Tumpeng Seribu". Tapi banyak tumpeng
sebenarnya bukan 1.000 tumpeng. Aktivitas
penghitungan pengamatan ini terjadi ketika
menghitung banyak tumpeng dengan rata-rata setiap
KK di Desa Kemiren membuat 5 tumpeng. Banyak
keluarga di Desa Kemiren adalah 1.100 rumah tangga.
Dengan demikian, banyak tumpeng jika setiap KK
menghasilkan 5 tumpeng, yaitu : 5 x 1.100 = 5.500.
Hasil ini menunjukkan bahwa banyak dari tumpeng
yang dilayani di ritual Tumpeng Sewu lebih dari 1.000
tumpeng. Aktivitas penghitungan juga terjadi ketika
subjek menyebutkan banyak tumpeng yang dibuat
oleh keluarga subjek yaitu 2 dibuat oleh subjek sendiri,
2 dibuat oleh putri pertama dari subjek, dan 2 dibuat
oleh putri kedua dari subjek, jadi 2 + 2 + 2 = 6 tumpeng
dibuat oleh keluarga subjek.

Kegiatan selanjutnya adalah menghitung
banyak obor selama ritual Tumpeng Sewu
Banyuwangi. Subjek menyatakan bahwa setiap
tumpeng ada satu oncor yang menunjukkan bahwa
banyak obor sama dengan banyak tumpeng. Ini
membuktikan bahwa banyak obor sebanding dengan

banyak tumpeng.
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Kegiatan penghitungan selanjutnya adalah
pengamatan porsi untuk satu paket tumpeng dalam
ritual Tumpeng Sewu Banyuwangi. Kegiatan
penghitungan dilakukan untuk mengetahui banyaknya
tumpeng yang dibutuhkan oleh beberapa orang
dengan kriteria tertentu untuk satu porsi paket
tumpeng. Dari hasil wawancara, subjek memberi
contoh perhitungan kriteria porsi untuk satu paket
tumpeng, vaitu 5 orang. Jika ada 30 orang, maka
tumpeng yang dibutuhkan adalah 30 = 6. Jadi untuk 30
orang dengan 5 porsi paket 5 orang tumpeng,
dibutuhkan 6 tumpeng. Jika ada 100 orang, maka
100=205 tumpeng diperlukan.

. Aktivitas Mengukur

Ukuran kegiatan yang berhubungan dengan
alat ukur yang digunakan untuk menentukan panjang,
lebar, tinggi, waktu/jumlah, jumlah/banyak, dan
sebagainya. Kegiatan pengukuran terjadi dalam
mengamati kebutuhan bahan yang digunakan untuk
membuat tumpeng dan pecel pithik, alat yang
digunakan untuk membuat tumpeng dan pecel pithik,
alas tumpeng dan tutup, wadah yang digunakan untuk
tumpeng dan pecel pithik, tumpeng dalam ritual

Tumpeng Sewu Banyuwangi, obor, dan pengaturan
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untuk menikmati tumpeng dalam ritual Tumpeng Sewu
Banyuwangi.

Kegiatan  pengukuran pertama adalah
mengamati bahan-bahan yang digunakan untuk
membuat tumpeng dan pecel pithik. Hal ini terkait
dengan penggunaan alat ukur dalam mengukur beras
untuk tumpeng menggunakan kilogram atau
menggunakan unit tempurung kelapa, mengukur
banyak air dengan unit sewur (sendok), mengukur
banyak kemiri dan kacang dalam kemasan, mengukur
banyak garam, gula merah atau gula dengan sendok
makan.

Kegiatan pengukuran selanjutnya adalah
pengamatan alat untuk membuat tumpeng dan pecel
pithik. Dalam hal ini kegiatan pengukuran adalah
ketika pembuat tumpeng mengukur dandang yang
akan digunakan untuk memasak nasi tumpeng.
Berdasarkan hasil pengamatan, tegakan yang
digunakan adalah untuk kapasitas 1,5 kg beras. Jadi,
ukuran dandang yang digunakan oleh pembuat
tumpeng didasarkan pada kapasitas nasi untuk
dimasak. Bagian bawah dandang berfungsi sebagai
tempat untuk menampung air beras, jadi jika dandang
untuk kapasitas 1,5 kg beras digunakan untuk 3 kg

beras, dandang tidak akan cukup untuk menampung
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air. Bentuk dandang itu sendiri seperti dua kerucut
yang dipotong dan dihubungkan satu sama lain di
persimpangan. Diameter atas lebih besar dari
diameter bawahnya.

Ada 4 macam ukuran dandang yang diperoleh
selama kegiatan pengamatan, yaitu dandang dengan
kapasitas 1 kg beras; 1,5 kg; 3 kg; 5 kg. Ukuran
dandang dengan kapasitas 3 kg hampir sama dengan
dandang dengan kapasitas 1,5 kg. Namun dandang
dengan kapasitas 3 kg lebih tipis dari pada dandang
dengan kapasitas 1,5 kg. Dari empat dandang,
pangkalan di dandang dengan kapasitas 1 kg dan
1,5 kg sedikit cembung, sedangkan pangkalan di
dandang dengan kapasitas 3 kg dan 5 kg datar.

BiiEeeRte Yoy, g

Gambar 25, Dandhéng dan sketsa bentuk dandhang
Alat selanjutnya adalah kukusan. Untuk
kukusan, pembuat tumpeng tidak memilih ukuran
tertentu karena kukusan memiliki ukuran yang sama.
Secara umum, kukusan memiliki ketinggian 20 cm,

dan diameter 30 cm dengan bentuk yang menyerupai
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tumpeng. Dari ukuran ini, diperkirakan kukusan
dapatmenampung beras atau beras dengan volume: V
=1x3,14%x20cm x 20 cm x 30 cm = 12560 cm3 =
12,56 1

Gambar 26. Kukusan
Kekep memiliki sejumlah ukuran seperti
dandang. Namun, kekuatan yang digunakan oleh

pembuat tumpeng selama kegiatan pengamatan
adalah kekep ukuran sedang.

Gambar 27. Kekep
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Alat selanjutnya adalah batok kelapa yang
digunakan untuk mengukur beras. Tempurung kelapa
yang digunakan oleh pembuat tumpeng selama
pengamatan adalah batok kelapa dengan ukuran 1 kg
beras. Namun menurut subjek, batok kelapa yang
digunakan warga Kemiren bervariasi, umumnya
dengan ukuran setengah kilogram, atau satu kilogram.
Dalam hal ini, tidak dapat disimpulkan bahwa
tempurung kelapa yang digunakan untuk pemberian
dosis adalah bentuk setengah bola atau setengah
tempurung Kkelapa, karena ketika pengukuran
dilakukan pada tempurung kelapa dengan dosis 1 kg,
kedalaman untuk tempurung kelapa adalah 11 cm ,
dengan diameter 15 cm.

Gambar 28. Bathok kelapa

Alat selanjutnya adalah busur bambu, yang
berfungsi untuk memasak atau memanggang ayam.

Aktivitas pengukuran terjadi ketika subjek pertama
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menyatakan bahwa busur bambu sekitar 60 sentimeter
yang berarti 60 cm, dan sekitar 2 sentimeter, yang
berarti 2 cm untuk bagian yang runcing. Subjek
pertama menggunakan panjang busur bambu dalam
sentimeter. Dan berdasarkan pengukuran dari para
peneliti ditemukan bahwa panjang busur bambu yang
digunakan oleh pembuat tumpeng selama kegiatan

pengamatan adalah 66 cm.

Alat selanjutnya adalah bagian tengah atau
yang biasa disebut tungku. Di tengah- tengah ini tidak
ada kegiatan pengukuran khusus yang dilakukan.
Namun, ukuran lubang tengah di bagian atas
umumnya tidak terlalu besar, kira-kira tidak melebihi
diameter lubang dandang agar dandang tidak jatuh.
Dan untuk bentuk tengahnya sendiri yang menyerupai
balok dengan 2 lubang di atas, dan 1 lubang di

samping.

Gambar 29. Bengahan

Alat selanjutnya adalah selokan untuk

mengukur air. Sewur umumnya tidak khusus untuk
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pembuatan tumpeng, karena sewur yang digunakan
bisa dalam bentuk sendok biasa. Dalam hasil
pengamatan, air limbah yang digunakan oleh pembuat
tumpeng memiliki diameter 14,5 cm, dan kedalaman 8

cm, sedangkan panjang sewer sekitar 27 cm. Sewur

ini digunakan agak seperti setengah bola.

Gambar 30. Sewur

Alat-alat selanjutnya juga merupakan alat yang
tidak secara khusus digunakan untuk membuat
tumpeng dalam ritual Tumpeng Sewu, dan bentuk dan
ukurannya bervariasi seperti pisau untuk mengupas
kelapa, bisa menguleni rempah-rempah pecel, dan
keduk untuk menjalankan cetakan beras dan
mengambil beras tumpeng. Pisau yang digunakan
adalah pisau besar karena kulit kelapa keras dan tebal.
Intelek yang digunakan adalah ukuran sedang dengan

bentuk lingkaran.
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Kegiatan pengukuran juga ditemukan ketika
menempatkan pangkalan dan tutup tumpeng. Alas dan
tutupnya digunakan dalam ritual Tumpeng Sewu
dalam bentuk daun pisang persegi panjang dengan
ukuran yang disesuaikan dengan tumpeng dan juga
wadah tumpeng. Jika wadah tumpeng besar, maka

daun yang digunakan juga besar, dan sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian, wadah tumpeng
dalam ritual Tumpeng Sewu Banyuwangi bervariasi.
Namun, dalam penelitian ini, salah satu wadah
tumpeng dalam ritual Tumpeng Sewu, yang
dipanggang, dibahas, karena ketika melakukan
pengamatan, pembuat tumpeng menggunakan wadah
dalam bentuk batu bata. Tenda yang digunakan oleh
pembuat tumpeng pada saat pengamatan berukuran
sedang. Ada 3 macam ukuran yang didapat, yaitu
ukuran kecil, sedang dan besar. Kemarang terdiri dari
2 bagian, yaitu bagian atas yang menyerupai bola
setengah, dan bagian bawah berupa tabung berbentuk

selimut.
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Gambar 31. Kemarang dan sketsa bentuk kemarang

Pengamatan selanjutnya adalah nasi tumpeng
yang diproduksi. Ukuran untuk tumpeng dibuat harus
disesuaikan dengan ukuran wadah tumpeng sehingga
diameter tumpeng tidak melebihi diameter wadah
tumpeng. Pengukuran tumpeng dalam Kkegiatan
pengamatan didasarkan pada jumlah beras yang
digunakan untuk membuat tumpeng, yaitu 1,5 kg
beras. Bentuk tumpeng yang disajikan dalam ritual
Tumpeng Sewu menyerupai bentuk kerucut. Berikut ini
adalah dokumentasi bentuk tumpeng selama

pengamatan.

Gambar 32. Tumpeng dan sketsa bentuk tumpeng
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Kegiatan pengukuran juga dilakukan untuk
pembuatan obor. Satu obor adalah sepotong bambu
dengan ukuran kecil bagian atas dalam bentuk bambu
utuh, sedangkan bagian bawah berupa bambu yang
dibagi menjadi 4 bagian yang sama. Bagian bawah
bambu adalah kaki obor yang digunakan untuk

menopang obor sehingga dapat berdiri tegak.

Posisi menikmati tumpeng dalam ritual
Tumpeng Sewu adalah duduk melingkar atau sejajar
menjadi 2 baris (saling berhadapan). Untuk posisi
duduk melingkar, jumlah orang disesuaikan dengan
porsi satu paket tumpeng. Jika porsi untuk satu paket
tumpeng adalah 5 orang, maka satu tumpeng
dikelilingi oleh 5 orang yang membentang di sepanjang
jalan. Untuk posisi duduk paralel, menjadi 2 garis
sejajar dengan posisi berlawanan di sepanjang jalan.
Berikut ini adalah sketsa pengaturan untuk menikmati

tumpeng dalam ritual Tumpeng Sewu Banyuwangi.
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BAB 5
EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA DI
KABUPATEN LUMAJANG

A. Etnomatematika Bangunan Pendopo Arya

Wiraraja Lumajang

Pendopo Lumajang merupakan bangunan yang
terletak di depan rumah jabatan Bupati Lumajang yang
digunakan untuk menjamu tamu atau tempat pertemuan,
tempat upara-upara seremonial pemerintahan dan
kegiatan masyarakat. Sedangkan pendopo itu sendiri
berasal dari bahasa sansekerta “Mandapa” yang berarti
bangun tambahan, yaitu bangunan yang terletak di muka
bangunan utama. Dan biasanya bentuk pendopo adalah
bangunan tanpa dinding dan dipinggirannya banyak tiang
atau pilar. Fungsi dari pendopo itu sendiri yaitu sebagai

tempat menerima/menjamu tamu.

Bangunan pendopo Lumajang dari segi bentuknya
sangatlah kental dengan budaya jawa, bangunan ini di
desain seperti ini karena salah satu tujuannya adalah
sebagai bentuk pemertahanan budaya agar tidak terkikis
dan tergantikan dengan budaya-budaya luar. Adapun

bagian-bagian pendopo adalah sebagai berikut.
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1. Atap (Genteng Pendopo)

Atap pendopo itu sendiri merupakan bagian atas
dari pendopo, dan pada pendopo lumajang ini atapnya
berbentuk  segitiga, dimana terdapat konsep
kesebangunan pada model atap tersebut, vyaitu
kesebangunan antara segitiga kecil dan segitiga besar.
Sedangkan kesebangunan yaitu bangun datar yang
sudutnya sama besar, panjang sisi sudutnya
bersesuaian, perbandingannya sama. Lebih jelasnya

bisa dilihat dalam gambar berikut:

Gambar 33. Atap Pendopo

2. Anak Tangga
Anak tangga yang digunakan untuk naik kelantai
atas pendopo dilapisi dengan keramik, dan keramik
mempunyai motif persegi dan otomoatis motif keramik
pada anak tangga mengandung konsep bangun datar
yang berbentuk persegi, sedangkan konsep bangun
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datar itu sendiri merupakan bagian dari bidang datar
yang dibatasi oleh garis-garis lurus atau lengkung. Atau
juga bisa diartikan sebuah bangun yang rata memiliki
dua dimensi yaitu panjang dan lebar, tetapi tidak
memiliki tinggi dan tebal. Sedangkan bentuk dari anak
tangga itu sendiri berbentuk seperti tumpukan balok
dan kubus, balok dan kubus merupakan bangun
ruang otomatis bentuk bangunan tangga tersebut
mengandung konsep bangun ruang, konsep bangun
ruang yaitu bangun matematika yang mempunya isi
atau volume, atau juga bisa disebut bangun 3 dimensi
karena bangun ruang memiliki tiga komponen
didalamnya yaitu rusuk, sisi, dan juga titik sudut. Lebih

jelasnya bisa dilihat dari gambar berikut:

Gambar 34. Anak tangga
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3. Pilar

Pilar adalah suatu fondasi atau tiang penyangga
yang ada pada bangunan dan berfungsi agar bangunan
tersebut dapat berdiri dengan kokoh. Pilar yang ada
pada bangunan utama pendopo ini berjumlah 31 pilar,
yang terdiri dari 4 pilar utama yang terletak di bagian
tengah pendopo seperti pada gambar (a) dan 27
pilar bagian samping (yang mengelilingi pendopo) yang
mana setiap pilar terdiri dari 2 tiang yang berdempetan
seperti gambar (b) dan (c). Pilar ini bukan merupakan
pilar asli dari pertama kali dibangun, dari hasil
wawancara pilar-pilar yang di ukir merupakan hasil
ukiran dari Jepara yang dijadikan pelapis pada pilar asli

(pilar pertama).

Dapat dilihat dari gambar di bawah ini bahwa pilar
Pendopo ini mengandung konsep bangun datar dan
konsep bangun ruang yaitu persegi panjang dan juga
seperti balok, selain itu juga mengandung konsep garis,
dan juga terdapat konsep translasi pada ukiran-ukiran
pilar yaitu dengan memindahkan atau menggeser

bentuk untuk ukiran pada posisi tertentu.

Etnomatematika Wilayah Tapal Kuda | 149



Gambar 35

Gambar 37

4. Keramik
Keramik adalah ubin yang biasa digunakan dalam
masyarakat sebagai alas yang terbuat dari tanah liat
dan dilapisi glazur. Keramik yang digunakan di Pendopo
lumajag adalah keramik polos dan juga keramik yang

bermotif.

Motif yang digunakan adalah motif bunga dan

motif hiasan yang mana di dalamnya mengandung
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konsep matematika, yaitu konsep simetri, konsep
transformasi (refleksi dan rotasi), konsep sudut
istimewa (siku-siku) dan kongruensi sudut, dan juga
mengandung konsep kekongruensi bangun yang
menjadikan pola motif pada gambar secara bentuk dan

ukuran sama.

Gambar 38 Gambar 39

5. Hiasan Tepi

Hiasan tepi ini adalah hiasan yang ada pada
penghubung antar pilar, jadi hiasan tepinya ini
merupakan sebuah ukiran, yang mana gambarnya
masih seperti ukiran- ukiran jawa pada umumnya.
Konsep simetri yang terdapat pada ukiran ini termasuk
pada si etri lipat, yang mana antara ukiran di bagian
kanan dan ukiran yang ada pada ukiran kiri sama persis.
Gambar dibawah ini tepatnya sebagai hiasan pilar yang

ada dibeberapa bangunan pendopo.
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Gambar 40 Gambar 41

6. Langit-Langit

Langit-langit adalah bagian atap dinding berwana
putih, yang mana bentuknya bukan berbentuk datar
seperti kumpulan bangun persegi panjang atau pun
persegi seperti umumnya, melainkan berbentuk
trapesium yang terdiri 4 bagian trapesium dan ditengah-
tengahnya berbentuk persegi seperti gambar (a) dan
(c), selain itu di bagian tengah juga ada bangun yang

menyerupai kubus tanpa tutup yang terdiri dari 4 kotak.

Pada langit-langit Pendopo ini mengandung konsep
bangun datar (persegi, trapesium, dan lingkaran pada
tempat lampu), konsep bangun ruang (kubus tanpa
tutup), dan juga garis. Selain itu pada pada langit-langit
yang berbentuk seperti trapesium ada tempat lampu
yang membentuk pola 2,4,5 jadi jika di total jumlah
semua lampu yang terdapat pada pada langit-langit

yang berbentuk seperti trapesium ada 44 lampu
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Gambar 42 Gambar 43 Gambar 44

7. Lampu Utama

Lampu utama adalah lampu besar yang terletak
di tengah-tengah, warnanya seperti emas namun
bukan emas asli, lampunya berwarna putih, terdiri dari
3 susun lampu, dan 4 susun bentuk pipih menyerupai
lingkaran namun bukan bangun datar.Konsep
matematika yang terdapat pada lampu utama ini adalah
bagun ruang (setengah bola pada ujung dan bola utuh
yang terdapat pada lampu) dan juga konsep pola pada
jumlah lampu, bagian pangkal terdapat 10 lampu,
bagian tengah terdapat 20 lampu, dan bagian ujung
terdapat 10 lampu dengan jarak antar lampu yang
sama, hal ini menyebabkan bahwa diameter pada
lampu bagian pangkal dan bagian ujung adalah
sama, sedangkan diameter pada lampu bagian
tengah adalah 2 kali dari diameter lampu bagian

pangkal dan bagian ujung.
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Gambar 45 Gambar 46

8. Kaca Penutup Pendopo (Tanpa Pintu)

Bagian Pendopo bagian depan, samping kanan dan
samping kiri tidak terdapat penutup atau bisa
dikatakan tidak terdapat kaca, seperti yang ada pada
bagian Pendopo bagian belakang. pada bagian
belakang Pendopo ini tertutup oleh kaca. Namun tidak
semua tertutup oleh kaca, karena terdapat pintu
belakang tanpa tutup. Dan terdapat tangga kecil atau

undakan.

Dapat dilihat dari gambar di bawah ini bahwa kaca
Pendopo mengandung konsep matematika, yaitu
konsep bangun datar dan konsep bangun ruang yaitu
persegi dan juga seperti kubus. Kaca tersebut terletak
pada bagian pendopo bagian belakang sebelah kiri.
Terdapat kaca penutup sebanyak 5 buah yang miliki
bentuk yang sama. Dan di tengah kaca tersebut
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terdapat gambar simbol (hiasan) yang mengandung
konsep matematika, yaitu konsep simetri lipat.

----‘l---;;---xwa-

i Hl'.:?ﬂ a3

A )

)

Gambar 48. Pendopo bagian belakang sebelah kiri

Pada gambar di bawah juga terdapat hiasan yang
memiliki konsep matematika yaitu konsep simetri lipat
dan konsep kekongruenan pada bangun yang

menjadikan gambar secara bentuk dan ukuran sama.
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Gambar 49. Hiasan

Tempat Bendera

Pada gambar dibawah ini adalah gambar tempat
bendera yang memiliki ciri khas tersendiri terdapat
gambar logo “Kabupaten Lumajang” dan logo tersebut
memiliki konsep matematika, yaitu konsep simetri lipat.
Tempat bendera tersebut memiliki 3 tumpuan jadi juga
terdapat 3 gambar logo dan juga terdapat motif naga

yang terdapat pada bagian bawah logo.

Gambar 50. Tempat Bendera

Bangunan pendopo Lumajang yang saat ini ada
modifikasi dari bentuk aslinya, namun tidak membuang
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semua bentuk yang ada pada pertama kalinya. Hal ini
juga karena Lumajang itu sendiri dulunya merupakan
daerah kerajaan jadi wajar jika jiwa-jiwa jawa nya
masih melekat. Pendopo Lumajang ini juga merupakan
cirri khas bangunan penting dan unik yang ada di
Lumajang. Pendopo Lumajang juga bisa dijadikan
sebagai salah satu contoh dari pembelajaran nilai-nilai
sejarah. Dan kelompok kami tertarik untuk meneliti dan
mengaitkan dengan etnomatika. Budaya itu sendiri
merupakan suatu hal kebiasaan yang mempunyai
unsur-unsur penting dan diwariskan ke generasi-
generasi selanjutnya. Yang mana dari kebiasaan-
kebiasaan tersebut secara sadar atau tidak tidak akan
lepas dari penerapan konsep Matematika, baik dari segi
bentuk ukiran bangunan, kesenian, jenis ukirannya.
Yang menjadikan Matematika sebagai bagian dari

sejarah dan budaya-budaya yang ada.

Dari segi penamaan pendopo ini diberi nama
Pendopo Arya Wiraraja, penggunaan nama Arya
Wiraraja merupakan sebuah bentuk penghargaan nilai
sejarah Peradaban Nusantara. Dari fakta sejarah, nama
Lumajang itu sendiri berasal dari kata Lamajang, yang
ditemukan dalam prasasti Mula Malurung yang di
dalamnya menyebutkan nama “Negara Lamajang’.

“

Kerajaan Lamajang itu awal mula berasal dari
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Perjanjian Sumenep”, yang disebutkan dalam prasasti
Kudadu bahwa saat Raden Wijaya (Raja pertama
Majapahit) melarikan diri bersama 12 pengawalnya ke
Madura, dan mendapatkan bantuan dari Arya Wiraraja
dan mereka melakukan kesepakatan yang isinya

pembagian tanah Jawa menjadi dua.

Di perjanjian itu Raden Wijaya yang menjadi Raja
Majapahit yang meliputi wilayah Malang (bekas
kerajaan Singosari), pasuruan, dan daerah-daerah
barat lainnya, sedangkan wilayah timur berdiri Kerajaan
Lamajang Tigang Juru (sekarang disebut daerah Tapal
Kuda) yang dipimpin oleh Arya Wiraraja yang mana
disebut-sebut dalam dongeng rakyat Lumajang
sebagai Prabu Minak Koncar |, dan daerah
kekuasannya meliputi: Madura, Lamajang, Patukangan
atau Panarukan, dan Blambangan. Dari pembagian
bekas kerajaan Singosari ini daerah Jawa Timur
menjadi daerah yang khas dengan dua budaya,
pertama: di Kerajaan Majapahit mempunyai budaya
Mataraman, kedua: di Kerajaan Lamajang itu sendiri
mempunyai budaya Pendhalungan (campuran budaya
Jawa-Madura). Prabu Minak Koncar | mempunyai
anak yang bernama Mpu Nambi (seorang patih di

Kerajaan Majapahit).
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B. ETNOMATEMATIKA PADA PURA MANDARA GIRI
SEMERU AGUNG

Keberadaan Pura di Pulau Jawa yang memiliki
pemeluk agama minoritas memiliki andil yang besar dalam
kegiatan bersembahyang kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Begitu pula degan keberadaan Pura Mandaragiri Semeru
Agung di Lumajang, Jawa Timur. Apabila dilihat secara
sekilas, nampak kuat pengaruh Arsitektur Pura Hindu-Bali
pada Pura Mandaragiri Semeru Agung. Hal ini disebabkan
oleh adanya hubungan yang kuat antara Kepercayaan
Umat Hindu mengenai keberadaan Gunung Semeru
Sebagai Gunung tertingi di Nusantara, sehingga muncul
keinginan untuk membangun tempat ibadah di lereng
Gunung Semeru. Panitia pembangunan Pura merupakan
gabungan antara umat Hindu dari Bali dan dari Desa
Senduro-Lumajang. Namun asas-asas pembangunan
Rumah l|badah Pura menganut aturanaturan asrsitektur
Hindu- Bali. Pura mulai dibangun oleh panitia gabungan,
terdapat kendala dalam hal pendanaan, sehingga
pembangunan pura dilakukan secara bertahap. Selain itu
lokasi site yang berada di Jawa Timur memberikan
dorongan untuk menampilkan lokalitas bangunan
setempat dengan memunculkan satu bangunan dengan
ciri khas arsitektur Jawa Timur (Astutiningsih, 2018). Pura

Mandara Giri Semeru Agung adalah pura yang paling
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dituakan oleh masyarakat Hindu. Hampir setiap hari, ada
masyarakat Bali yang berdoa di Pura ini, apalagi di hari-
hari libur. Puncaknya saat piodalan (ulang tahun Pura)
sekitar bulan Juli. Ribuan masyarakat Bali membanijiri Pura
ini dan berdoa, serta menampilkan kesenian-kesenian Bali
(Wijayanti, 2016).

Salah satu wujud kebudayaan yang menarik untuk
dikaji yaitu mengenai bangunan. Bangunan menjadi
pembahasan yang menarik untuk dikaji karena didalamnya
mengandung banyak unsur matematika. Salah satu
bangunan yang merupakan wujud kebudayaan adalah
Pura. Pura memiliki bagian-bagian dengan fungsi yang
berbeda-beda, bagian-bagian dari Pura memiliki bentuk
geometri yang unik dan jarang ditemukan di Indonesia.
Bagian-bagian inilah yang kemudian dapat dijadikan
sebagai objek pembelajaran matematika pada cabang
geometri, objek tersebut adalah bangunan dan ukiran pada

Pura.

Pura Mandara Giri Semeru Agung merupakan salah
satu Pura tertua di Indonesia yang terletak di Kabupaten
Lumajang, Jawa Timur. Apabila dilihat secara sekilas,
nampak kuat pengaruh Arsitektur Pura Hindu-Bali pada
Pura ini. Hal ini disebabkan oleh adanya hubungan yang
kuat antara Kepercayaan Umat Hindu mengenai

keberadaan Gunung Semeru Sebagai Gunung tertingi di

Etnomatematika Wilayah Tapal Kuda | 160



Nusantara, sehingga muncul keinginan untuk membangun
tempat ibadah di lereng Gunung Semeru. Pura Mandara
Giri Semeru Agung adalah pura yang paling dituakan oleh
masyarakat Hindu. Hampir setiap hari, ada masyarakat
Bali yang berdoa di Pura ini, apalagi di hari-hari libur.
Puncaknya saat piodalan (ulang tahun Pura) sekitar bulan
Juli. Ribuan masyarakat Bali membanjiri Pura ini dan

berdoa, serta menampilkan kesenian-kesenian Bali.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa
bentuk bangunan serta ukiran pada Pura Mandara Giri
Semeru Agung memiliki banyak unsur-unsur matematika,
diantaranya yakni transformasi geometri (refleksi,
translasi, rotasi), kekongruenan, kesebangunan dan
bentuk- bentuk geometri bidang dan ruang. Adapun kajian
mengenai unsur-unsur matematika pada Pura Mandara

Giri Semeru Agung diuraikan sebagai berikut.

1. Candi Waringin Lawang

Gambar 51. Candi Waringin Lawang
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Candi  Waringin  Lawang tergolong  baru
dibandingkan dengan bangunan lain di Pura ini karena
pembangunannya baru selesai beberapa tahun
terakhir. Fungsinya sebagai tempat masuk umum umat
ke Pura atau ke halaman Nistamandala. Skala Candi ini
sengaja dibuat dengan ukuran yang sangat besar untuk
memberikan perasaan megah dan kuat bagi orang yang
melewatinya. Perbandingan ukuran bangunan dengan

ukuran tubuh.

Manusia yang sangat jauh menimbulkan perbedaan
suasana ruang ketika melewatinya. Pada Candi
Waringin Lawang mengandung unsur matematika yakni
refleksi (pencerminan) karena keduanya terlihat
memiliki sifat bayangan cermin, kekongruenan karena
dua bangun tersebut memiliki sisi dan sudut yang
bersesuaian sama besar, serta simetri kanan dan Kiri.
Pada candi ini juga terdapat unsur dilatasi pada bagian
ujung atas candi, ini karena bagian tersebut semakin

keatas maka ukurannya semakin diperkecil.

Etnomatematika Wilayah Tapal Kuda | 162



2. Candi Kurung

Gambar 52. Candi Kurung

Pembangunan Candi Kurung ini tidak boleh
bebas, baik dari segi ukuran dan benduknya karena ada
perhitungan sesuai dengan susastra Hindu. Candi ini
mempunyai satu pintu yang dikhususkan untuk jalur
keluar masuk bagi orang-orang yang terlibat langsung
dalam pelaksanaan upacara dan dilarang bagi orang
yang ingin melakukan persembahyangan. Candi ini
berfungsi sebagai pembatas antara Utamamandala dan

Madyamandala.

Unsur matematika yang terdapat pada Candi
Kurung ini adalah dilatasi yang terlihat pada bagian
tengah hingga atas ketiga candi ini yang semakin

keatas ukurannya semakin kecil atau diperkecil. Unsur

Etnomatematika Wilayah Tapal Kuda | 163



kongruen juga ditemukan pada Candi Kurung terletak
diantara candi sebelah kanan dan kiri, Bentuknya juga
tampak seperti segitiga sama kaki. Selain itu juga ada
unsur kesebangunan antara candi tengah dengan dua
candi di kanan kirinya, dikatakan demikian karena pada
candi ini memiliki ukuran dan sisi dengan proporsi yang

sama.

3. Padmanabha

Gambar 53. Padmanabha

Padmanabha merupakan bangunan yang paling
utama di Pura Mandara Giri Semeru Agung ini dan
berbeda dari padma-padma lain karena Padmanabha
inilah yang dianggap sebagai ibu dari seluruh Padma,
serta keberadaan Padmanabha pada Pura ini hanya

satu satunya yang ada di Indonesia. Unsur matematika
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pada bangunan ini ada pada bentuknya yang
menyerupai segitiga sama kaki dan pada bentuk dari
bawah ke atas yang semakin mengecil seperti unsur

dilatasi.

4. Atap Bale Ongkara

Gambar' 54..Aap Bale Ongkara

Atap Bale Ongkara terbuat dari ijuk dan pada proses
pembuatannya menggunakan sistem ikat-tumpuk, yakni
diikat terlebih dahulu lalu ditumpuk hingga menebal.
Bentuk dari bangunan ini terlihat bagus karena memang
dalam pembuatannya membutuhkan pengukuran yang
tepat, seperti harus menentukan ketebalan ijuk yang
rata hingga bentuknya simetris. Atap Bale Ongkara
mengandung unsur matematika yakni bentuk limas

segiempat.
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5. Atap Meru

Gambar 55. Atap Meru

Meru mempunyai atap yang tumpangnya harus
ganjil, dari 3 hingga yang paling tinggi tumpang 11, serta
bentuknya yang semakin keatas semakin mengerucut
karena menyimbolkan puncak gunung Mahameru yang
dianggap suci. Perancangan Meru menggunakan skala
dan selisih yang tetap serta pemuatannya dikerjakan
dari bawah. Atap Meru ini dibuat menyesuaikan ukuran
tiangnya, tiang yang semakin membesar maka atapnya
juga membesar. Atapnya semakin ke bawah harus
semakin tebal agar terlihat kokoh dank arena tekanan
yang semakin ke bawah semakin besar maka atap dan
tiang juga harus semakin tebal. Karena hal inilah yang

menjadikan bentuk atap Meru seperti unsur matematika
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yakni limas segiempat dan adanya unsur dilatasi jika
dilihat dari perbesaran atap Meru mulai atas hingga ke

bawah.

. Ukiran
Ukiran-ukiran yang terdapat pada setiap sisi
banguan di Pura Mandara Giri Semeru Agung banyak

memiliki unsur matematika, diantaranya adalah:

a. Refleksi (pencerminan) serta simetris kanan dan Kiri
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b. Translasi (pergeseran) dan kekongkuenan

I -.,.1"

" Dari uraian mengenai etnomatematika pada Pura
Mandara Giri Semeru Agung, sudah terlihat bahwa
etnomatematika juga ada pada kebudayaan yang
berwujud bangunan. Pembelajaran matematika juga
dapat mengambil manfaat dari penelitian
etnomatematika ini, terutama sebagai sumber belajar
matematika. Penggunaan unsur kebudayaan dalam
pembelajaran dapat membantu siswa mengaitkan
konsep-konsep matematika dengan kehidupan dan
lingkungan siswa. D’Ambrosio (2002) menyatakan
bahwa terdapat dua alasan utama penggunaan
etnomatematika dalam pembelajaran matematika, yaitu
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(1) untuk mereduksi anggapan bahwa matematika itu
bersifat final, absolut (pasti), dan unik (tertentu), (2)
mengilustrasikan  perkembangan intelektual dari
berbagai macam kebudayaan, profesi, jender, dan lain-

lain.

Berikut adalah uraian alternatif pembelajaran
matematika yang menerapkan etnomatematika pada Pura
Mandara Giri Semeru Agung.

1. Pembelajaran Simetri untuk SMP Kelas VIl

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan oleh
pendidik dalam membelajarkan siswa mengenai konsep
simetri yaitu dengan menerapkan ethomatematika yang
terkandung pada Pura Mandara Giri Semeru Agung.
Dari kegiatan ini siswa diharapkan mampu menemukan
simpulan bahwa suatu bangun dikatakan memiliki
simetri jika bangun tersebut mempunyai bentuk yang
sama pada dua belah pihak dari suatu garis dimana
bentuk yang sama tersebut jika dilipat menurut garis itu
akan saling berhimpit atau saling menutupi satu sama
lain. Selanjutnya siswa diberikan informasi yaitu garis

yang dimaksud tersebut merupakan sumbu simetri.

2. Pembelajaran Transformasi untuk SMA Kelas XI
Salah satu alternatif pembelajaran transformasi

yang dapat diterapkan oleh pendidik dalam
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mebelajarkan siswa yaitu dengan memasukkan konsep
etnomatematika pada Pura Mandara Giri Semeru
Agung dalam pembelajaran. Simpulan yang diharapkan
yaitu siswa menemukan bahwa bangun bayangan
memiliki bentuk dan ukuran yang sama dengan bangun
semula, jarak bangun bayangan ke cermin dengan jarak
bangun semula ke cermin adalah sama. Setelah siswa
memahami  konsep dasar mengenai refleksi,
selanjutnya siswa diarahkan untuk memahami konsep
refleksi pada koordinat Cartesius serta konsep lain yang

berkaitan, yakni translasi, dilatasi, dan rotasi.

Pembelajaran Kekongruenan untuk SMP Kelas IX
Salah satu alternatif pembelajaran kekongruen yang
dapat diterapkan oleh pendidik untuk membelajarkan
siswa yaitu dengan memasukkan etnomatematika pada
Pura Mandara Giri Semeru Agung dalam pembelajaran.
Dengan memasukkan etnomatematika ini diharapkan
siswa semakin termotivasi dalam belajar matematika
yang akhirnya akan membantu siswa untuk belajar
bermakna. Adapun simpulan yang diharapkan yaitu
siswa menemukan bahwa bangun yang kongruen
merupakan bangun yang memiliki bentuk dan ukuran
yang sama. Setelah siswa memahami konsep ini,
selanjutnya siswa dapat dibelajarkan mengenai konsep

kekongruenan lainnya.
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4. Pembelajaran Kesebangunan untuk SMP Kelas IX

Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk membelajarkan siswa mengenai
konsep kesebangunan yaitu dengan memasukkan
unsur ethomatematika pada Pura Mandara Giri Semeru
Agung dalam pembelajaran. Disini siswa diharapkan
menemukan bahwa bangun yang sebangun merupakan
bangun yang memiliki bentuk yang sama dan memiliki
perbandingan ukuran sisi yang sebanding. Setelah
siswa memahami konsep dasar kesebangunan dua
buah bangun, maka siswa dapat dibelajarkan mengenai

konsep kesebangunan yang lainnnya
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